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semangat menjayakan
 negeri

Assalamualaikum wr wb.
Apa kabar pembaca? Semoga masih teguh menanamkan 

akar iman di sanubari. Karena panggilan paling mesra dari 
Allah Swt. adalah panggilan bagi orang beriman. Maka, 
pantaslah kita bersyukur disapa Allah untuk menyambut 
sajian paling istimewa. Ya, Ramadhan adalah jamuan paling 
luar biasa. Dari 12 bulan, hanya Ramadhan yang disebut 
dalam Al Quran. Tentu ini salah satu dari sekian banyak 
keistimewaan Ramadhan. 

Semoga kita mampu mengoptimalkannya untuk meraih 
ampunan-Nya. Nabi Muhammad saw. bersabda, “Shalat lima 
waktu & shalat Jumat ke Jumat berikutnya, & Ramadhan ke 
Ramadhan berikutnya adalah penghapus untuk dosa antara 
keduanya apabila dia menjauhi dosa besar” (HR. Muslim No. 
344). 

Pembaca, kali ini kami sengaja membahas tema mudik. 
Sudah menjadi tradisi di Indonesia bahwa Idul Fitri menjadi 
momen untuk pulang kampung. Nah, edisi ini redaksi 
sengaja memilih tema mudik sebagai upaya membangun 
negeri. 

Mereka ini pulang kampung demi cita-cita membangun 
negeri tercinta ini. Dari 250 juta penduduk Indonesia, 
sangat banyak yang tersebar di berbagai belahan dunia. Ada 
yang bekerja dan ada pula yang menimba ilmu. Tak sedikit 
di antara mereka sangat cemerlang dalam bidang tertentu. 
Bahkan ada yang menjadi tokoh atau ahli di negara lain. 

Dari sekian banyak putra terbaik bangsa, ada yang 
memutuskan kembali ke Indonesia setelah sekian lama 
berkiprah di mancanegara. Harapan terbesar mereka 
adalah menjayakan Indonesia ini hingga akhir menutup 
mata. Tentu saja kita patut bersyukur dan mendukung 
putra-putri terbaik bangsa mewujudkan kemajuan negeri 
ini.

    -Redaksi
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bukan singkatan (YDSF). untuk transfer mohon bukti transfer di fax ke 
031 5056656 atau konfirmasi via sms ke 081615445556

p e r h a t i a n  !

Jauhari Sani
Direktur Pelaksana YDSF Surabaya

SK. Menag 523/2001 diperbarui SK. Menag 524/2016

U
mat muslim di Ramadhan selalu berusaha 
melipatgandakan segala amalnya. Bahkan 
seringkali sengaja mengeluarkan zakat maal 
pada bulan ini agar limpahan pahala berlipat 

ganda. Bagi umat muslim, bulan puasa menjadi bulan 
yang paling ditunggu-tunggu sebagai kesempatan meraih 
guyuran rahmat dari Allah Swt.

Menyadari akan itu, kami di YDSF harus siap 
menjadi jembatan besar untuk membantu umat muslim 
menggapai pahala melalui penerimaan Zakat, Infaq, dan 
Shadaqah. Oleh sebab itu, kami menanamkan prinsip 
i’maluu fawqa maa amiluu ‘berusaha melebihi kemampuan 
yang biasa kami keluarkan.’ Tidak boleh hanya biasa-biasa 
saja. Jembatan harus siap dilampaui banyak orang.

Tugas kami adalah berusaha agar beberapa donasi 
dari masyarakat yang disampaikan pada waktu itu, bisa 
kami optimalkan pada bulan itu juga. Agar niatan para 
donatur mendapatkan limpahan rahmat dan barakah 
Ramadhan benar-benar terlaksana dengan baik.

Terlaksana dengan baik berarti penggunaan dana 
itu tidak hanya tepat sasaran, tapi juga optimal. Jika 
hanya tepat sasaran kami hanya berpikir bagaimana 
menghabiskan dana itu dengan cara memberikannya 
kepada yang berhak. Namun penggunaan kata optimal, 
berarti menyalurkan dana itu pada sasaran yang tidak 
hanya benar-benar membutuhkan, tapi bisa memiliki 
efek berlipat, dan bersifat jangka panjang. Sehingga 
ini menghasilkan pahala berkelanjutan bagi yang 
mengamanatkannya kepada kami.

Kami baru saja didatangi donatur yang sengaja ingin 
berdonasi melalui YDSF dalam jumlah yang cukup besar. 
Awalnya kami tidak tahu jika ibu itu berniat berdonasi. 
Karena informasinya sang ibu ingin berkonsultasi tentang 
dana zakat. Kami mengingatkan agar utamakan keluarga 
yang terdekat yang benar-benar membutuhkan.

Beliau menanggapi, “Alhamdulillah sudah semua. 
Saya justru bingung kepada siapa lagi. Karena itu, saya 
amanatkan ke sini agar bisa lebih bermanfaat.” Kami 
mengucap syukur artinya kami tidak hanya berfungsi 
sebagai penyalur dana, tapi optimalisasi dana.

Harus Jadi Jembatan



A l  F a l a h  |  J u n i  2 0 1 76

JeJaK

Zaen Abdul Aziz, Dai YDSF 
di Desa Sukorejo, Wates, Blitar

Berdakwah Lewat JaLur ekonomi

K
eadaan Desa Sukorejo, Kecamatan 
Wates, Blitar cukup ramai dengan 
kegiatan warga. Mulai dari sekolah 
hingga tempat-tempat peribadatan. 

Perjalanan cukup panjang ditempuh 
rombongan YDSF melihat perkembangan 
dakwah dari Zaen Abdul Aziz, salah 
satu dai YDSF yang ternyata mengalami 
perkembangan yang pesat.

Semula saat masuknya pendangkalan 
akidah, Desa Sukorejo seakan menjadi 
salah satu basis perkembangan misionaris 
yang pesat di area Blitar. “Warga di sini cari 
gampangnya saja. Apa yang membawa manfaat 
buat mereka, mereka ikuti,” tutur Zaen. Tetapi 
Zaen melihat sebuah peluang dakwah dari sini. 
“Kenapa saya tidak membentuk komunitas 
ekonomi untuk kesejahteraan rakyat sekitar?” 
tukasnya.

Desa yang semula menjadi basis 
pendangkalan akidah ini perlahan berubah 

menjadi pergerakan dakwah yang massif. Kerja 
sama yang mungkin bisa dibilang luar biasa 
antara para warga sekitar, pimpinan administrasi 
setempat dan Zaen sendiri. Sekolah-sekolah 
Islam mulai dibangun untuk membangun 
generasi-generasi muda yang jauh dari paham 
yang lain. 

“Generasi Islami yang dibentuk sejak dini 
adalah penting,” tuturnya. Kondisi warga yang 
hanya menjadi pengikut membuat pekerjaan 
dari Zaen menjadi mudah secara tidak langsung.

“Warga mudah untuk digerakan bila ada 
timbal balik,” tutur Zaen saat menjelaskan 
bagaimana kondisi desa sekarang ini. Kemudian 
Zaen mulai merintis usaha telur puyuh. Sejak 
masuk ke Desa Sukorejo 1991, Zaen mulai 
menemukan cara untuk berdakwah desa ini. 

“Tetapi semua harus bertahap dan tidak bisa 
sporadis karena akan ada penolakan,” ceritanya. 
Beberapa tahun berdakwah hingga 2012, 
usaha burung puyuh yang berkembang menjadi 

Foto: Putra

Zaen Abdul Aziz (depan) bersama 
rekan YDSF
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penggerak ekonomi umat desa.
Zaen menyebut strategi dakwah yang 

dia jalankan adalah dakwah ekonomi. “Tidak 
dipungkiri bahwa dasar kehidupan kita adalah 
kebutuhan ekonomi. Itulah yang dibutuhkan 
desa ini,” tuturnya. Zaen melanjutkan bahwanya 
desa ini mampu menjadi sentra ekonomi kota 
Blitar. 

Dan betul saja usaha telur puyuh berkembang 
pesat. “Perternakan puyuh ini semua awalnya 
dari tanah yang disewakan oleh salah satu warga 
dan hanya beberapa burung saja,” tutur Zaen. 
“Karena belum semua warga belum banyak tahu 
usaha ini,” sambungnya. 

Ia mengungkapkan sosialisasi yang ia 
lakukan mulai terbentuk pada 2012 hingga 
2016. Produksi yang memakan waktu lama 
menjadi hambatan berikutnya bagi Zaen dan 
warga dalam usaha ini. “Allah memberikan jalan-
Nya. Ada sumbangan persewaan tempat untuk 
berternak puyuh,” ceritanya dengan haru saat 
mengingat saat merintis dulu. 

Andalkan Budidaya Telur Puyuh 
Usaha puyuh berkembang menjadi sentra 

ekonomi umat desa Sukorejo hingga kota 
Blitar. “Menjadi khas dari desa ini yang semula 
hanya beberapa kilogram saja sekali panen. 

Alhamdulillah, kini bisa mencapai belasan truk 
dalam sekali panen,” ceritanya.

Selain usaha puyuh yang berkembang 
menjadi sentra ekonomi kota Blitar. Zaen 
juga mengembangkan usaha-usaha warga 
lokal seperti usaha air isi ulang, sawit, lele 
hingga sapi perah. “Sebagai dai harus sebagai 
contoh, harus terus mengembangkan dan 
mempertahankan dakwah kami. Tiap pekan 
sekali kami mengadakan pengajian dan 
tadarus Al Quran di setiap tempat usaha dan 
perternakan kami. Sisi spiritual harus tetap 
terjaga,” pungkasnya. 

  Naskah : Putra

Peternakan budidaya burung puyuh

Zaen (dua dari kiri)
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“anak Cerdas Harus ada yang 
jadi aHli tafsir al Quran”

Dr. Adian Husaini, MA

J
ika umat Islam ingin berjaya, kita harus 
mencontoh generasi Islam pertama. Kita 
harus membentuk anak-anak muda yang 
mampu menganalisis dan mengamalkan 

Al Quran secara penuh komitmen. Dulu 
ada anak belasan tahun semacam Abdullah 
bin Abbas yang ahli dalam tafsir Al Quran 
yang cemerlang dan mampu menyaingi para 
sahabat yang lebih tua saat itu. Itulah yang 
sedang menjadi perhatian Dr. Adian Husaini, 
MA, pengurus pusat Majelis Intelektual dan 
Ulama Muda Indonesia (MIUMI).

Bila kita berkaca kepada Ibnu Abbas, 
konsep yang digagas oleh Adian Husaini dan 
sejumlah tokoh Islam saat ini mengarah pada 
pemuda-pemuda muslim Indonesia. “Saya 
agak khawatir. Sekarang ini kebanyakan anak-
anak kita yang cemerlang malah masuk ke 
jurusan-jurusan kuliah yang umum. Kenapa 
tidak ada yang mengarahkan mereka menjadi 
ahli tafsir atau pakat hadits?” tukas doktor 
bidang peradaban Islam lulusan ISTAC 
International Islamic University Malaysia 
(IIUM) ini. 

Adian melanjutkan bahwa begitu butuhnya 
Indonesia akan ahli tafsir dan hadits yang 
mungkin sangat minim diminati anak-anak 
muda zaman sekarang. “Kesalahan banyak 
dari kita yang tidak memproyeksikan anak 
kita menuju ke sana (ahli tafsir dan hadits, 
Red.),” ungkap bapak enam anak ini. 

Pria kelahiran Bojonegoro ini sudah 
melanglang buana dalam dunia dakwah 
dan kepengurusan umat. Jabatan yang dia 
sandang di antaranya ketua Dewan Dakwah 
Islamiyah Indonesia, sekretaris jenderal 
Komite Indonesia untuk Solidaritas Dunia 
Islam (KISDI) (2005-2010), anggota pengurus 
Majlis Tabligh Muhammadiyah(2005-2010), 
dan Anggota Komisi Kerukunan Umat 
Beragama Majelis Ulama Indonesia (2005-
2011). Sejak 2011, Adian memutuskan untuk 
mengkonsentrasikan diri di dunia Pendidikan 
Islam. Pemikirannya yang cemerlang ini 
sangat aktif dalam pembentukan kader muda 

muslim yang cakap.
“Kita mulai dari diri kita, para orangtua dan 

anak,” tutur pria yang lahir 17 Agustus 1965 ini. 
Pembentukan tokoh Islam juga harus dimulai 
dari sekolah-sekolah Islam yang dimulai sejak 

usia dini. Adian menuturkan sebagai orangtua 
janganlah kita memperlakukan anak sebagai 
‘anak kecil’ terlalu lama. “Tidak ada namanya 
fase-fase pada anak dalam ilmu modern ini, 
Islam mengajarkan hanya ada dua fase, sebelum 
baligh (anak) dan baligh,” tegas Ketua Program 
Studi Magister dan Doktor Pendidikan Islam 
Univeristas Ibn Khaldun (UIKA) Bogor ini. 

Adian melanjutkan untuk membentuk anak 
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untuk menjadi dewasa bukan memperlambatnya 
dengan fase-fase dari ilmu modern yang 
membagi fase anak terlalu banyak. “Kita harus 
siapkan kemandirian anak sesuai adab Islam. 
Lalu kita lihat kebutuhan umat. Kita musti 
bentuk anak kita untuk menjadi pejuang di 
tengah umat,” tegasnya.

Maka, sambungnya, sudah sepatutnya 
dunia pendidikan kita sangat menekankan 
proses ta’dib, sebuah proses pendidikan yang 
mengarahkan para siswanya menjadi orang-
orang yang beradab. Sebab, jika adab hilang 
pada diri seseorang, maka akan mengakibatkan 
kezaliman, kebodohan, dan menuruti hawa nafsu 

yang merusak. “Adab mesti ditanamkan pada 
seluruh manusia dalam berbagai lapisan, pada 
murid, guru, pemimpin rumah tangga, pemimpin 
bisnis, pemimpin masyarakat, dan lainnya,” 
papar penulis buku Mewujudkan Indonesia Adil 
dan Beradab ini. 

Bagi orang-orang yang memegang institusi, 
masih kata Adian, bila tidak terdapat adab, 
maka akan terjadi kerusakan yang lebih parah. 

“Salah satu dosen saya, Prof. Wan Mohd. 
Nor Wan Daud, guru besar di Akademi 
Alam dan Tamadun Melayu Universiti 
Kebangsaan Malaysia menyatakan, ‘Gejala 
penyalahgunaan kuasa, penipuan, pelbagai 
jenis suap/korupsi, politik uang, pemubaziran, 
kehilangan keberanian dan keadilan, sikap 
malas dan kegagalan pemimpin rumah tangga, 
dan sebagainya mencerminkan masalah pokok 
ini.’ Jadi, menurut beliau, jika adab hilang pada 
diri seseorang, maka akan mengakibatkan 
kezaliman, kebodohan, dan menuruti hawa 
nafsu yang merusak. Manusia dikatakan zalim, 
jika misalnya meletakkan sesuatu tidak pada 
tempatnya,” beber penulis buku Pendidikan 
Islam: Membentuk Manusia Berkarakter Dan 
Beradab ini. 

“Mencari Ilmu Itu Lillahi Ta’ala”  
Maka, dengan pemahaman seperti itu, 

kata Adian, seorang Muslim yang beradab 
pasti lebih mencintai dan mengidolakan 
Nabi Muhammad saw. ketimbang manusia 
manapun. Manusia Muslim yang beradab 
juga akan menghormati sahabat-sahabat nabi 
dan keluarganya. Begitu juga seorang muslim 
yang beradab akan lebih menghormati ulama 
pewaris nabi, ketimbang penguasa yang zalim. 
“Salah satu adab penting yang harus dimiliki 
seorang muslim adalah adab terhadap ilmu. 
Seorang yang beradab, haruslah mengenal 
derajat ilmu, mana ilmu yang wajib ‘ain (wajib 
dimiliki oleh setiap muslim) dan mana yang 
wajib kifayah (wajib dimiliki sebagian muslim),” 
ujarnya.

Islam memandang kedudukan ilmu 
sangatlah penting, sebagai jalan mengenal 
Allah dan beribadah kepada-Nya. Ilmu juga 
satu-satunya jalan meraih adab. Orang yang 
berilmu (ulama) adalah pewaris nabi. Karena 
itu, dalam Bidayatul Hidayah, Imam Al-
Ghazali mengingatkan, orang yang mencari 
ilmu dengan niat yang salah, untuk mencari 
keuntungan duniawi dan pujian manusia, sama 
saja dengan menghancurkan agama. “Dalam 
kitab Adabul ‘Alim wal-Muta’allim, KH. Hasyim 
Asy’ari juga mengutip hadits Rasulullah saw, 
‘Siapa saja mencari ilmu bukan karena Allah 
atau ia mengharapkan selain keridhaan Allah 
Ta’ala, maka bersiaplah dia mendapatkan 
tempat di neraka,’” pungkasnya. 

  Naskah: Putra

Foto: Oki
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mudik
membangun
negeri

“Masih banyak anak 
muda dan cemerlang 
yang masih belajar di 

luar negeri. Pada saatnya 
nanti mereka akan 

kembali pulang.”

Foto: Samir
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I
ndonesia diprediksi akan mendapat 
bonus pada 2020-2030. Bonus 
tersebut adalah Bonus Demografi. 
Itu terjadi penduduk dengan umur 

produktif sangat besar sementara usia 
muda semakin kecil dan usia lanjut 
belum banyak.

Berdasarkan paparan Surya 
Chandra, Kepala BKKBN, dalam 
Seminar masalah kependudukan di 
Indonesia di Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia bahwa jumlah 
usia angkatan kerja (15-64 tahun) pada 
2020-2030 akan mencapai 70 persen, 
sedangkan sisanya, 30 persen, adalah 
penduduk yang tidak produktif yaitu 
usia di bawah 15 tahun dan di atas 65 
tahun (dalam http://rubik.okezone.
com/read/17231/bonus-demografi-
jadikan-berkah-singkirkan-bencana). 

Dilihat dari jumlahnya, penduduk 
usia produktif mencapai sekitar 180 
juta, sementara nonproduktif hanya 
60 juta. Bonus demografi ini tentu akan 
membawa dampak sosial-ekonomi. 
Salah satunya adalah menyebabkan 
angka ketergantungan penduduk, 
yaitu tingkat penduduk produktif yang 
menanggung penduduk nonproduktif 
(usia tua dan anak-anak) akan sangat 
rendah, diperkirakan mencapai 44 per 
100 penduduk produktif. Hal ini sejalan 
dengan laporan PBB, yang menyatakan 
bahwa dibandingkan dengan negara 
Asia lainnya, angka ketergantungan 
penduduk Indonesia akan terus turun 
sampai 2020. 

Tentu saja ini merupakan suatu 
berkah. Melimpahnya jumlah penduduk 
usia kerja akan menguntungkan dari sisi 
pembangunan sehingga dapat memacu 
pertumbuhan ekonomi ke tingkat 
yang lebih tinggi. Impasnya adalah 
meningkatkannya kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan. 

Namun berkah ini bisa berbalik 
menjadi bencana jika bonus ini tidak 
dipersiapkan kedatangannya. Masalah 

yang paling nyata adalah ketersediaan 
lapangan pekerjaan. Yang menjadi 
pertanyaan adalah apakah negara 
kita mampu menyediakan lapangan 
pekerjaan untuk menampung 70 
persen penduduk usia kerja di tahun 
2020-2030? Kalau pun lapangan 
pekerjaan tersedia, mampukah 
sumber daya manusia (SDM) yang 
melimpah ini bersaing di dunia kerja 
dan pasar internasional? 

Berkaca dari fakta yang ada 
sekarang, indeks pembangunan 
manusia atau Human Development 
Index (HDI) Indonesia masih rendah. 
Dari 182 negara di dunia, Indonesia 
berada di urutan 111. Sementara 
dikawasan ASEAN, HDI Indonesia 
berada di urutan enam dari 10 negara 
ASEAN. Posisi ini masih di bawah 
Filipina, Thailand, Malaysia, Brunei, 
dan Singapura. 

Tingkat HDI ini terbukti dari 
tidak kompetitifnya pekerja 
Indonesia di dunia kerja baik di dalam 
ataupun luar negeri. Paling banter, 
pekerja Indonesia di luar negeri 
adalah menjadi pembantu. Ujung-
ujungnya disiksa dan direndahkan. 
Untuk tingkat dalam negeri sekali 
pun, pekerja Indonesia masih kalah 
dengan pekerja asing. Hal ini ditandai 
dari banyaknya peluang kerja dan 
posisi strategis yang malah ditempati 
pekerja asing. 

Permasalahan pembangunan 
SDM inilah yang harusnya bisa 
diselesaikan dari sekarang, jauh 
sebelum bonus demografi datang. 
Jangan sampai hal yang menjadi 
berkah justru membawa bencana dan 
membebani negara karena masalah 
yang mendasar: kualitas manusia. 
Kenyataannya pembangunan 
kependudukan seolah terlupakan 
dan tidak dijadikan prioritas utama. 
Padahal pengembangan SDM 
yang merupakan investasi jangka 

mudik untuk negeri 
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panjang yang menjadi senjata utama 
kemajuan suatu bangsa. 

Solusi lainnya bisa dengan 
memberikan keterampilan kepada 
tenaga kerja produktif. Sehingga 
pekerja tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan lapangan pekerjaan 
tapi mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan itu sendiri. Selain itu 
pemerintah juga harus mampu 
menjaga ketersediaan lapangan 
pekerjaan, menjaga aset-aset negara 
agar tidak banyak dikuasai pihak 
asing yang pastinya akan merugikan 
dari sisi peluang kerja. Bukan hanya 
pemerintah, masyarakat juga 
harus menjadi pendukung utama 
pembangunan mutu manusia dengan 
cara menyadari pentingnya arti 
pendidikan, kesehatan dan aspek-
aspek yang dapat mengembangkan 
kualitas manusia itu sendiri. 
Kesimpulan yang bisa ditarik adalah 
bonus demografi ibarat pedang 
bermata dua. Satu sisi adalah berkah 
jika berhasil mengambilnya. 

Oleh karena itu, Mendiknas 
periode 2009-2014, Muhammad 
Nuh menyemangati para pemuda 
untuk selalu bersaing dengan para 
pemenang demi menyongsong masa 
depan. “Bila kita menang kita akan 
menjadi juara, dan meskipun kalah 
kita akan kalah terhormat,” jelasnya 
saat Milad 30 Tahun YDSF Maret lalu.

Nuh dengan penuh percaya 
diri menyatakan bangsa Indonesia 
mampu menyongsong generasi emas 
di masa mendatang. “Masih banyak 
anak muda dan cemerlang yang masih 
belajar di luar negeri. Pada saatnya 
nanti mereka akan kembali pulang. 
Saya sudah melihat sendiri. Beberapa 
di antara saya yang meminta mereka 
pulang untuk membangun negeri 
ini. Salah satunya Dr. Eng. Khoirul 
Anam, yang saya arahkan ke Telkom 
University Bandung. Agar ilmunya 
ditularkan ke anak-anak muda di 
Tanah Air,” tandasnya.  

Naskah Oki     

Foto: Samir
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S
alah satu pepatah Jepang menyatakan 
i no naka no kawazu taikai wo shirazu 
‘Bagaikan katak di dalam tempurung 
tidak tahu seberapa luas lautan.’ 

Seperti itulah anggapan kenyataan dunia 
pendidikan di Indonesia menurut Dr. Eng. 
Khoirul Anwar. “Saya banyak dapat proposal-
proposal penelitian dari guru dan dosen 
di Indonesia memiliki kualitas rendah bila 
dibandingkan proposal dari guru atau dosen 
dari luar negeri,” tutur alumnus Nara Institute 
of Science and Technology (NAIST) Jepang ini.

Khoirul Anwar sendiri adalah salah satu 
anak bangsa yang cemerlang. Ia adalah 
penemu konsep 2 Fast Fourier Transform yang 
kemudian dijadikan standar dalam teknologi 

4G LTE saat ini. Pria kelahiran Kediri, 22 Agustus 
1978 ini membuat nama Indonesia harum di 
kancah international dengan terobosannya ini. 

“Saat menemukan teknologi ini saya sempat 
dibenci dan dikucilkan,” ceritanya di sela-sela 
wawancara bersama YDSF. Jepang dan Australia 
yang menjadi penentang teknologi baru ini saat 
itu. “Tetapi saya tidak menyerah,” tutur  penerima 
beasiswa S2 dari Panasonic ini.

Anwar mengungkapkan bahwa muslim 
sering diremehkan oleh warga negara yang 
memiliki kemakmuran yang tinggi. Dengan 
kecemerlangannya ini, ia akhirnya untuk 
berjuang menancapkan paten dari teknologi 
ini. Keinginan besar dari Khoirul Anwar 
untuk mengharumkan nama Indonesia dan 

penemu konsep 2 fast fourier 
transform dalam 4g lte

Dr. Eng. Khoirul Anwar 
Associate Professor Telkom University Bandung

Foto: Mahsun

Khoirul Anwar (kiri) 
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menegakkan kebanggaan muslim sangat besar 
dan menjadi pendorong yang signifikan baginya. 
“Sebagai ajang dakwah meskipun sangat berat 
kerena mengingat sudah majunya Jepang dalam 
segala hal,” ungkap lulusan Teknik Elektro ITB 
ini.

Majunya Jepang dalam segala aspek, 
membuat khoirul Anwar berpikir betapa jauh 
kualitas pendidikannya dibandingkan Indonesia. 
Secara mengejutkan sebuah penelitian 
menunjukan bahwa kualitas pendidikan 
Indonesia masih di bawah Filipina dan Ethopia. 
Penelitian dari The Right to Education Index 
(RTEI) menunjukan kualitas pendidikan 
Indonesia berdasarkan Kementerian Pendidikan 
Nasional, tingkat ketersediaan, aksesibilitas, 
penerimaan dan adaptasi Indonesia berada 
di skor 77 %. Skor yang sama dicatatkan oleh 
Honduras dan Nigeria tetapi berada di bawah 
Filipina (81%) dan Ethopia (79 %). Penelitian 
ini yang menjadi dasar awal bagi Anwar untuk 
segera kembali ke Indonesia.

“Masyarakat Indonesia mampu go 
international,” tegasnya. Semangat besar di dalam 
dirinya untuk membangun pendidikan Indonesia 
menjadi lebih baik. Selama 14 tahun berada di 
Jepang, tentu pemegang gelar S2 dan S3 dari 
NAIST ini tahu bagaimana kualitas pendidikan 
yang baik. Sebagai reviewer jurnal-jurnal yang 
bertaraf international, Khoirul Anwar bisa 
menakar sejauh mana kualitas tenaga pengajar 
di Indonesia. “Tenaga pengajar di Indonesia 
sangat butuh ditingkatkan agar bersaing dengan 

guru atau dosen dari luar negeri,” harapnya.
Perbedaan finansial yang didapatkannya 

saat di Jepang tidak menyurutkan niat Khoirul 
Anwar untuk kembali Indonesia. “Penghasilan 
bukan menjadi soal. Yang terpenting 
bagaimana pendidikan di Indonesia bisa lebih 
baik lagi,” tegasnya. Khoirul anwar berpikir 
untuk mencetuskan suatu ide bagaimana 
membuat Indonesia terkenal di dunia melalui 
dunia pendidikan.

Teknologi Broadband (jaringan internet) 
5G akan segera diluncurkan. “Sejauh ini kita 
mengetahui bahwa teknologi 4G sebagai 
teknologi terbaik, maka akan segera kalah 
dengan teknologi terbaru ini. Dengan 
berbagai fitur seperti gambar hologram 
(gambar timbul digital) dan teknologi Virtual 
Reality (VR) akan diluncurkan di Indonesia, 
akan membuat negara ini semakin dikenal 
dalam dunia pendidikan dan teknologi,” 
sambungnya.

Anwar berharap kerja kerasnya ini sebagai 
bagian dari ibadah. “Bekerja itu harus ikhlas, 
hanya karena Allah. Dengan begitu tidak ada 
yang kita kejar selain ridho-Nya,” ucapnya. 
Besarnya tekanan pekerjaan di Jepang saat 
dia awal bekerja membuat Khorul Anwar 
sangat berpegang teguh pada agama. “Bila 
tidak seperti itu, sudah dari dulu menyerah,” 
akunya sambil tersenyum. 

Naskah Putra

penemu konsep 2 fast fourier 
transform dalam 4g lte

Foto: Mahsun

Dr. Eng. Khoirul Anwar (kanan). 
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I
ndonesia adalah negeri agraris. Beraneka 
ragam hasil tani ada di negeri yang subur ini. 
Mulai biji-bijian, buah-buahan, sayuran dan 
juga ubi-ubian. Saking suburnya, sampai-

sampai ada pepatah tongkat kayu dilempar 
jadi tanaman. Itu tak lain karena tanaman 
singkong dan ubu-ubian begitu mudah tumbuh 
di Indonesia. Atas dasar itulah Prof. Ir. Achmad 
Subagio, MAgr. PhD mendalami manfaat ubi-
ubian. 

Pria kelahiran Kediri, 17 Mei 1969 ini 
sekarang aktif sebagai guru besar Fakultas 
Teknologi Pertanian Universitas Jember.  Dia 
adalah penemu modified cassava flour yang 
disingkat menjadi mocaf. Ini adalah tepung 
hasil modifikasi dari singkong (cassava). 

Subagio merasa terpanggil untuk 
mengembangkan potensi negeri yang 
terpendam ini. “Selama ini singkong masih 
dianggap bahan tidak layak masuk bahan olah. 
Masih dipandang sebelah mata,” ungkap pria 
yang meraih doktor dari Osaka Prefecture 
University ini (1997-2000).  

Gagasan mengolah singkong menjadi 
tepung modifikasi terlintas ketika Subagio 
mengikuti program jejaring kerja sama 
antaruniversitas Asia-Eropa di Belanda dan 
Inggris. Program berlangsung pada 1 April-30 
Juni 2004. Ia mengunjungi antara lain Avebe 
Corp di Kota Veendam, Belanda, yang 
mengolah kentang menjadi beragam produk 
seperti penganan, kosmetik, dan bahan 
pencampur cat.

“Pikiran saya adalah bila Belanda 
mempunyai kentang, lalu Indonesia apa? 
Saat itu pula terlintas semua potensi alam 
Indonesia, mulai singkong, ubi jalar, sagu 
sampai ganyong,” katanya. Di antara potensi 
komoditas-komoditas itu yang paling mudah 
dikembangkan menjadi industri adalah 
singkong.

Setiba di Indonesia, dia langsung meriset 
berbagai pemanfaatan singkong. Dia lantas 
menemukan Thailand. Di negeri gajah putih 

itu, selain untuk bahan pangan, singkong 
bisa dimanfaatkan pakan ternak, etanol, dan 
bioplastic.

Namun, untuk menjadikan singkong sebagai 
bahan pangan dinilai Bagio -panggilan akrabnya- 
tidak mudah. Sebab, citra singkong selama ini 
inferior alias identik dengan bahan pangan orang 
miskin. ”Agar tidak inferior, singkong harus 
dapat sentuhan teknologi,” tukas pria yang sejak 
kecil sering membantu ayahnya memproduksi 
Gethuk Lindri ini.

”Saat di Jepang itu saya ada ide bahwa di 
Indonesia juga banyak local resource karbohidrat. 
Pikiran saya langsung ke sagu dan singkong,” 
ujarnya. Ada banyak alasan mengapa Bagio 
memilih untuk kembali secepatnya ke Indonesia 
setelah belajar di Jepang. 

“Maksud dari ‘secepatnya’ ini karena saya 
tidak mau bersantai-santai dalam mencari 
ilmu. Kerja maksimal agar cepat lulus dan cepat 
kembali,” jelasnya. Alasan pertama, lanjutnya, 
tentunya karena cinta Tanah Air. Indonesia 
sebagai tumpah darah membutuhkan banyak 
bantuan. Apalagi saat itu (2000), Indonesia baru 
dilanda krisis. 

Saat dilanda krisis, ia bersama para 
mahasiswa Indonesia di Jepang pun bergerak 
membantu mengumpulkan dana untuk 
mahasiswa yang drop out karena tidak bisa bayar 
SPP. “Kami pernah mengadakan konser penyanyi 
amal di Jepang. Jadi yang saya pikirkan adalah 
segera pulang untuk bantu Indonesia keluar 
dari keterpurukan sekecil apapun bentuknya,” 
ujarnya memulai cerita. 

Kedua, walaupun ada keterbatasan, di 
Indonesia banyak sekali kesempatan untuk 
berkarya. Sebagai negara yang mempunyai SDM 
besar dan SDA kaya, tentu saja kesempatan dan 
peluang sangat terbuka agar menjadi sukses. 
“Jika dibandingkan negara lain yang sudah jenuh, 
Indonesia masih terbuka peluang,” ucapnya 

Alasan ketiga adalah kenikmatan hidup 
yang lebih. “Jika menengok saja hidup dari 
sisi ekonomi kuantitatif, memang jumlah 

Putra kediri Yang mudik
 demi singkong

Prof. Ir. Achmad Subagio, M.Agr. Ph.D
Penemu Tepung Mocaf
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pendapatan kita kecil dibandingkan bila kita 
kerja di luar negeri, begitu pula infrastruktur 
dan kemajuan lainnya. Namun kenikmatan 
hidup itu tidak saja dari sisi materi, tapi juga sisi 
rohani, psikologi dan sosiologi. Dari sisi rohani, 
tiap hari ada loadspeaker yang membangunkan 
kita mengajak shalat subuh berjamaah, ajakan 
pengajian bersama dan sebagainya,” tuturnya 
penuh haru.  

Dari sisi psikologi, lebih banyak lagi 
hikmahnya. “Siapa yang tidak nikmat hidupnya 
kita dihormati dan menghormati, menyayangi 
dan disayangi oleh tetangga, sejawat dan bahkan 
orang lain. Sementara di negara lain kenikmatan 
itu tidak didapatkan. Sedangkan dari sisi 
sosiologi, peran kita di masyarakat akan menjadi 
tabungan kita saat kita membutuhkan. Lahir 
diselamati, sakit dijenguk, dan mati dikubur,” 
ucapnya. 

Bagio bertekad menjadikan Indonesia 
berdaya dengan pangannya. “Berdaya di sini, 
tidak hanya kita dapat mencukupi kebutuhan 
pangan kita sendiri, tapi juga kita bisa sejahtera 
dan mempunyai kekuatan karena pangan 
kita. Ini berarti memproduksi pangan, dan 
meningkatkan added value-nya sehingga kita 
mendapatkan keuntungan dari proses itu, baik 
ekonomi, maupun kekuatan politik, sosial, 
bahkan militer karenanya,” harapnya.

Di tengah upaya mengenalkan mocaf ke 
berbagai kalangan, Bagio pada 2005 mendapat 
kesempatan untuk presentasi tentang mocaf 
di depan Bupati Trenggalek, Jatim. Dengan 
dukungan penuh Pemkab Trenggalek, mocaf 
mulai diproduksi oleh Koperasi Gemah Ripah 
Loh Jinawi. Kapasitas produksi pabrik mocaf 
di Trenggalek saat itu hanya 30 ton/bulan. 
Selanjutnya, bisnis mocaf terus berkembang, 
dan sejak 2011 didirikan PT. Bangkit Cassava 
Mandiri (PT. BCM) yang mempunyai pabrik di 
Solo dengan kapasitas 1.000 ton/bulan. 

Meski mocaf sudah diproduksi massal, 
sebagai inovator Bagio tak pernah puas diri. Saat 
ini dia telah membuat sejumlah produk turunan 
mocaf. Yaitu, mocaf HF (high fiber), beras 
cerdas, pasta jawa dan berbagai produk turunan 
lainnya. ”Semua produk turunan mocaf ini sudah 
diproduksi di di berbagai daerah,” ungkapnya.

Selain itu, Bagio juga membuka beberapa 
warung mie ayam dan bakso serta berbagai 
produk dengan bahan baku singkong di Jember. 
Dengan produk andalan Mie Ayam Jamur 
dan Bakso Gulung, omset dari usaha ini telah 
mencapai ratusan juta/bulan, dengan pekerja 

sebanyak 30 orang. 
Sudah hampir tujuh belas tahun lamanya 

produksi mocaf, dan terus menggelinding. Kini 
banyak bermunculkan usaha pendukung di 
sana, seperti bengkel mesin perajang singkong, 
perajin tampah, dan sebagainya. Tenaga kerja 
yang tercipta dari pabrik, petani, dan pelaku 
usaha pendukung lainnya, diperkirakan lebih 
dari 13 ribu orang.

Berbagai penghargaan juga ia raih. Antara 
lain ia masuk dalam Buku Who’s Who in the 
World 2010 diterbitkan Marquis Who’s Who, 
sebuah lembaga nirlaba di Amerika Serikat 
yang setiap tahun merilis profil manusia di 
dunia yang memiliki karakter yang telah 
memberikan banyak manfaat bagi sesama. Di 
dalam buku yang terbit setiap tahun itu, juga 
masuk nama raja-raja di dunia, peraih Nobel, 
dan sebagainya.

  Naskah Oki

Foto: Dok. pribadi



A l  F a l a h  |  J u n i  2 0 1 718

rUaNg UTaMa 

Putra madura Penemu sistem baru 
Penghantaran Obat/Vaksin

Foto: Dok. pribadi

Helmy Yusuf, S.Si. M.Sc. Ph.D
Pengajar Fakultas Farmasi Universitas Airlangga

A
da banyak alasan untuk pulang. 
Yang paling pertama dan utama 
adalah pertimbangan anak-anak. 
Di Indonesia, kita masih banyak 

menemukan lingkungan yang  cukup ideal 
untuk keluarga. Yang terpenting adalah 
lingkungan yang kondusif bagi tumbuh 
kembang anak-anak kita. Di Tanah Air, kita 
masih merasakan lingkungan yang baik untuk 
perkembangan anak-anak kita.

“Selama menempuh pendidikan di luar 
negeri, saya sudah melihat bagaimana 

lingkungan di sana. Tidak hanya saya, istri juga 
menyelesaikan pascasarjananya di Australia. 
Kami berdua sudah merasakan bagaimana 
kondisi di negeri-negeri Barat seperti Belanda 
ataupun Inggris,” ungkap peneliti bidang 
Pharmaceuticals ini.

Helmy merasa lingkungan di negeri Barat 
kurang baik bagi tumbuh kembang anak-anak 
muslim. Kecuali jika mereka sudah dibekali 
terlebih dahulu. “Jika tidak, saya khawatir anak-
anak kita terpengaruh hal-hal yang tidak sejalan 
dengan Islam. Jangankan di Eropa, menurut 
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saya lingkungan di Jakarta saja kurang kondusif. 
Mungkin tiap orang berbeda pendapat dengan 
saya. Tapi itulah yang saya rasakan,” kata bapak 
dua anak ini. “Bukankah Islam mengingatkan 
peliharalah dirimu dan keluargamu dari (siksa) 
neraka,” sambungnya.

Pria kelahiran 1979 ini mengakui 
kesempatan yang ia terima selama belajar 
di Eropa sangat berharga. “Saya bersyukur 
mendapat kesempatan ini. Ini sebagai capacity 
building bagi saya pribadi. Sebagai pengajar di 
Unair, saya tertantang untuk mampu memberi 
lebih kepada mahasiswa. Agar visi scientific way 
of thinking bisa terbentuk pada generasi bangsa. 
Kan berbeda antara hasil pengalaman langsung 
dengan sekadar teori,” jelas lulusan doktoral 
(2013) di Queen’s University Belfast (QUB), 
Britania Raya ini.

Sistem penelitian dan pola kompetisi di 
kampus Eropa inilah yang diambil pelajaran 

Sebagai pengajar di 
Unair, saya tertantang 

untuk mampu memberi 
lebih kepada mahasiswa. 
Agar visi scientific way of 
thinking bisa terbentuk 
pada generasi bangsa. 

bagi Helmy. Lulusan program master University 
of Groningen, Belanda ini merasa mendapat 
tempat yang tepat untuk mengembangkan 
kemampuannya.

“Di Eropa terbiasa berkompetisi untuk 
melakukan penelitian. Penghargaan dari kampus 
sangat bagus. Para dosen juga menghargai 
penelitian mahasiswanya. Dosen merangsang 
dan mengeksploitasi kreativitas mahasiswa. 
Mahasiswa dilibatkan dalam penelitian dosen. 
Pun demikian jika penelitian tersebut mentarget 
sumber dana dari Industri, maka mahasiswa 
juga terlibat dalam promosi yang dipimpin 
sang dosen untuk mendapatkan pendanaan. 

Keduanya sama-sama terlibat dan mendapat 
hak yang sepadan meski beda status,” jelas 
dosen yang juga menjabat sekretaris Badan 
Penjaminan Mutu (BPM) UNAIR ini. 

Pengalaman seperti inilah yang menempa 
Helmy sehingga mampu bersaing di negeri 
Eropa. Kecemerlangan dan pengalaman 
pria asal Bangkalan, Madura inilah yang 
menjadikannya diakui sebagai peneliti sistem 
penghantaran obat/vaksin. Bersama sejumlah 
rekan di QUB, ia mengembangkan sistem 
pengobatan obat/vaksin yang dianggap 
terobosan baru.

“Saat ini yang popular untuk pengobatan 
kanker adalah kemoterapi. Cara kerja 
kemoterapi tidak manarget sel-sel kanker 
saja, tapi sel-sel lainnya juga terimbas. 
Akibatnya banyak sel yang ikut mati. Biasanya 
berefek rontoknya rambut akibat kemoterapi. 
Nah, salah satu aplikasi penelitian saya dan 
teman kuliah adalah menemukan sistem 
pengobatan yang langsung menarget pada 
sel-sel kankernya saja. Namanya Liposomal 
Delivery System. Teknisnya bisa lewat mulut, 
suntik, ataupun dihirup (nasal),” bebernya.

Hasil penelitiannya itu kemudian berhasil 
didaftarkan di badan paten Amerika Serikat 
sebagai penemuan baru. “Sistem ini memang 
masih baru. Komponennya pun masih mahal 
di sini. Karena itu, sistem ini belum populer di 
sini. Semoga ke depan bisa dikembangkan di 
Indonesia dan mampu memberi manfaat yang 
luas,” harapnya.

Dari sinilah, Helmy kemudian ditawari 
QUB untuk mengembangkan penelitian 
lanjutan. Namun ia menolak. “Memang jika 
diukur dengan standar Indonesia, penghasilan 
di Inggris sangat besar. Tapi pajak di sana juga 
tinggi dan biaya hidup juga mahal. Belum lagi 
faktor lingkungan yang belum kondusif bagi 
anak-anak saya nantinya,” ungkapnya sembari 
tersenyum saat ditemui di Kampus C Unair 
pada Mei lalu.

Alasan lain kembali ke Indonesia -selain 
faktor anak- adalah keberadaan keluarga 
besar. “Orangtua kami berdua sudah sama-
sama sepuh. Saudara-saudara juga berpencar. 
Kami merasa saat inilah momen yang tepat 
untuk menemani mereka. Itulah pintu menuju 
surga. Apa ada tawaran yang lebih menarik 
daripada surga?” pungkasnya sebelum 
mengakhiri wawancara dengan Al Falah.

  Naskah: Oki
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pt. pln (persero) uip jbtb ii 
salurkan Zakat ke ydsf

I
ngin berkontribusi lebih dalam 
pemberdayaan umat, PT. PLN (Persero) 
Unit Induk Pembangunan Jawa Bagian 
Timur dan Bali (JBTB) II menyalurkan 

zakat karyawannya melalui Yayasan Dana 
Sosial Al Falah (YDSF). Kerjasama itu langsung 
disepakati begitu mereka tahu program 
pemberdayaan yang dimiliki YDSF bagus dan 
tepat sasaran.  

Bertempat di kantornya Jl. Ketintang 
Baru, Surabaya, kerja sama pemberdayaan 
dana zakat diadakan yang diwakili Lazis PT. 
PLN (Persero) UIP JBTB II melalui YDSF. 
Kesepakatan kerja sama diwakili Pudji Witono, 
Manajer Lazis PT. PLN dan Jauhari Sani, 
Direktur Pelaksana YDSF yang didampingi 
Arief Prasojo, Kepala Divisi Penghimpunan 
YDSF. 

Anggaran Program Pemberdayaan yang 
dikerjasamakan senilai Rp. 58.200.000. Nilai 
ini terbagi dalam tiga bagian: 

1. Program Dai Berdaya Rp. 26.000.000 
2. Program Pendidikan Beasiswa Pena 

Bangsa Rp. 22.200.000. 
3. Program Pemberdayaan Ekonomi Dhuafa 

Rp. 10.000.000. 
Pihak PT. PLN Unit Induk Pembangunan 

JBTB II berharap melalui kerja sama ini dana 
yang terkumpul di Lazis PLN bisa lebih optimal. 
“Kami senang bisa kerja sama dengan YDSF dan 
berharap dana yang kami titipkan ini lebih tepat 
sasaran dan bermanfaat untuk program dakwah 
Islam,” kata Pudji Witono, saat penandatanganan 
kerja sama. 

Sementara itu, Jauhari Sani, Direktur 
Pelaksana YDSF menyambut baik kerja sama itu. 
Jauhari mengatakan, apa yang dilakukan Lazis 
PT. PLN sudah tepat karena mau menyalurkan 
zakat karyawannya melalui lembaga amil 
zakat seperti YDSF. “Ukuran keberhasilan bagi 
YDSF adalah bagaimana dana bisa efektif dan 
disalurkan tepat sasaran,. Kepercayaan dari 
PLN ini menambah semangat bagi kami dalam 
menjalankan amanah,” tegasnya.   

Naskah Putra

Foto: Dok. YDSF

Sesaat setelah penandatanganan kerja sama 
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lembaga pendidikan al falaH 
(lpf) & ydsf terjun di longsor 

ponorogo

J
umat dini hari (21/4/2017), tim dari YDSF 
dan Lembaga Pendidikan Al Falah (LPF) 
Surabaya berangkat menuju lokasi longsor 
Kecamatan Pulung, Ponorogo. Kondisi 

warga yang belum pulih menginspirasi dua tim 
ini melakukan aksi peduli. 

Musibah yang terjadi ini menggerakkan 
pihak LPF untuk mengajak tiga siswa SMP 
Al Falah Delta Sari Sidoarjo untuk menuju 
lokasi. Dalam aksi peduli ini, pihak LPF 
mengamanahkan kepada YDSF dana sebesar 
Rp 25.000.000 beserta 40 paket sembako untuk 
warga terdampak longsor Ponorogo. 

Dalam aksi solidaritas itu, Prayitno, salah satu 
pengurus kampung menuturkan rasa syukurnya 
atas kepedulian ini. Ia mengungkapkan sangat 
butuhnya warga akan tempat tinggal pengganti. 

“Ada seorang ibu kehilangan rumah dan ada 

dua lagi yang sudah sangat tidak layak huni” 
tuturnya. Prayitno menuturkan terima kasih 
yang banyak atas nama seluruh pengungsi 
yang ia pimpin. “Kami sangat berterima kasih 
atas bantuan ini,” tuturnya. 

Kita sebagai manusia adalah makhluk 
sosial yang selalu membutuhkan orang lain. 
Rasulullah saw. pernah berpesan bahwa kita 
bisa menjadi sebaik-baik manusia dengan 
mengulurkan tangan kita membantu saudara 
kita. Rasulullah saw. bersabda, “Sebaik-baik 
manusia adalah yang paling bermanfaat 
bagi manusia” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, 
ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh al-
Albani di dalam Shahihul Jami’ no:3289).

  Naskah : Putra

Foto: Putra

Simbolisasi penyerahan dana solidaritas 
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S
aya tumbuh di keluarga yang tidak 
harmonis. Kedua orang tua saya 
berpisah sejak saya kecil. Saya merasa 
tidak mendapat pendidikan agama 

yang baik. Pengajaran agama tidak menjadi 
perhatian yang cukup. Itu yang saya rasakan 
kala itu.

Dampaknya, ketika hendak menikah, saya 
ikut agama suami. Saya tidak merasakan apa-
apa ketika dibaptis. Ketika itu 1999. Bahkan 
sebelum dibaptis, saya ikut semacam kursus 
selama tiga bulan di gereja. Itu program 
untuk pembekalan bagi calon bagi mempelai. 
Saya manut saja saat itu. Tidak ada perasaan 
menyesal sama sekali.

Perjalanan rumah tangga kami berjalan 
cukup baik. Bahkan kondisi ekonomi kami 
sangat bagus. Walaupun tidak terlalu 
besar, usaha saya sangat lancar. Saya biasa 
memasarkan peralatan rumah tangga. Bahkan 
saya juga menjualkan jilbab dan pakaian 
muslim. Saya banyak meraup keuntungan saat 
itu. 

Suami bekerja di instansi pemerintah. 
Walau bukan golongan yang tinggi, suami 
punya penghasilan yang cukup. Sehingga 
taraf ekonomi kami lebih dari cukup. Dari 
pernikahan kami, lahirlah tiga anak.

Selama sepuluh tahun, saya sudah 
melupakan agama Islam. Tapi pada 2009, 
usaha saya menurun secara drastis. Saya tidak 
tahu mengapa. Makin lama makin menyusut. 
Dalam jangka yang tidak terlalu lama, usaha 
saya bangkrut. Saya sampai harus mencari 
utang. 

Ada beberapa kejadian misterius ketika 
itu. Kami sering menemukan benda-benda 
aneh di depan pintu rumah. Kadang ada 

kemenyan, kadang lombok besar-besar. Saya 
tanya anak-anak, mungkin mereka ada yang 
mainan atau ada orang yang iseng. Mereka juga 
tidak tahu. 

Lalu suami menceritakan hal ini ke teman 
kerjanya. Kemudian teman itu mengajak kami 
berdua ke seorang ustadz. Saya juga tidak 
berpikir panjang. Mengapa kok suami malah 
mengajak untuk berkonsultasi ke ustadz bukan 
ke pendeta? Karena galau, saya ikut saja.

Setelah berdiskusi, kami mendapat beberapa 
nasihat. Ada pesan dari ustadz itu yang membuat 
saya sangat terkejut. Dia bilang, “Kalau Bapak ini 
ada doanya sendiri. Tapi untuk Ibu ini yang sulit. 
Karena sudah bukan umat Nabi Muhammad, 
juga bukan umat Nabi Isa.” Saya kaget. Begitu 
pulang, saya menangis seharian. 

Sejak itu, saya bimbang. Takut tidak diakui 
sebagai umat kedua rasul mulia itu. Kemudian 
saya bermimpi. Ada ayam jago di kandang. Lalu, 
ayam itu lepas. Terus ayam itu tidak bisa kembali 
ke kandangnya. 

Pada momen itu, selalu muncul keinginan 
untuk kembali pada Islam. Tapi saya belum 
berani bicara dengan suami. Pertimbangan saya 
nanti bagaimana anak-anak kalau suami tak 
setuju? Bagaimana jika harus berpisah dengan 
suami karena perbedaan iman? 

Kemudian saya punya kenalan seorang tokoh 
NU. Saya minta nasihat. Dia bilang, “Daripada 
bimbang, mending Ibu sekarang bersyahadat 
saja. Tidak perlu pakai sertifikat. Yang penting 
bisa tenang di hati. Karena ini mendesak. Nanti 
pelan-pelan bicara dengan suami.” Saya pun 
akhirnya bersyahadat di hadapan beberapa 
orang saja.

Ketiga anak dan suami belum tahu. Kalau 
suami kerja, saya shalat di kamar. Kalau suami 

IngIn DIakuI SebagaI umat
nabi muHammad

Wati 
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di rumah, saya shalat di masjid atau mushala. 
Begitu seterusnya. Tetangga ada yang lihat dan 
curiga. Tapi dia tidak berani tanya.

Makin lama anak-anak curiga. Ada yang 
tanya, “Kenapa Mama kalau ganti baju lama 
sekali di kamar?” Saya jawab sekenanya saja. 
Tapi akhirnya ada yang mengintip. Itu karena 
ada ujung kain sajadah sedikit menjulur keluar 
di pintu kamar. Saya pun jelaskan apa adanya. 
Mereka pun ikut shalat.

Dilanda Kesulitan Finansial
Sepandai-pandainya menyimpan rahasia, 

akhirnya terkuak juga. Suami menemukan 
mukena dan Al Quran. Dia marah. Semua 
disobek dan dibuang. Dia mulai kasar. Saya 
sempat mengadu ke pimpinan kantor. Karena 
kedua orangtua sudah tiada. Siapa lagi yang bisa 
saya mintai bantuan. 

Puncaknya Ramadhan tahun lalu. Tapi suami 
sudah tidak mau pulang. Ada yang bilang dia 
tinggal di kos. Ada juga yang bilang dia tinggal 
di kantor. Sejak itu ekonomi saya kacau. Suami 

tidak beri apa-apa. Kemudian saya mencoba 
buka warung di kantin. 

Sebenarnya warung ini cukup untuk 
kebutuhan sehari-hari kecuali biaya sekolah. 
Uang hasil warung pun habis untuk membayar 
tunggakan SPP. Ada yang SMA, SMP dan 
TK. Proses cerai juga sangat berbelit karena 
banyak sekali birokrasinya. 

Saya bersyukur ada ustadzah dan ibu-ibu 
muslimah yang membantu saya. Saya diantar 
ke YDSF. Alhamdulillah, YDSF membantu 
tunggakan SPP anak. Beban berikutnya adalah 
tempat tinggal dan kembali membuka kantin. 
Sementara ini kami tinggal di rumah dinas. 
Jika sudah resmi bercerai, saya harus pindah. 
Entah kemana, saya belum punya rencana.  

Mungkin inilah ujian iman. Saya hanya 
ingin diakui umat Nabi Muhammad saw. Tak 
ada yang lain. Saya hanya berdoa semoga 
Allah Swt. segera memberi pertolongan. Kun 
fayakun. Itu keyakinan saya.  

  Naskah : Oki 
       

Foto: Anggun
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Pengajar dan Penggagas 
Klub Literasi Anak

peran bakat 
dan minat 
dalam 
pendidikan

Nindia Nurmayasari, S.Psi

P
endidikan adalah hal terpenting 
dalam kehidupan seseorang. Melalui 
pendidikan yang baik, akan terbentuk 
sosok yang berakhlak, mampu bersaing 

di masa depan, mampu mengembangkan 
potensi, memiliki daya cipta sehingga ia dapat 
berkontribusi bagi masyarakat. Seiring dengan 
perkembangan zaman, dunia pendidikan pun 
turut mengalami perubahan.

Dahulu ukuran keberhasilan pendidikan 
lebih menitikberatkan pada nilai akademik di 
sekolah. Anggapan anak yang pintar diberikan 
bagi mereka yang memiliki nilai baik, mendapat 
rangking dan cenderung mengedepankan 
aspek kognitif. Hal itu berlaku juga hingga 
di bangku kuliah hingga di dunia kerja. 
Perusahaan akan lebih mudah menerima para 
pelamar kerja dengan standart Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) tertentu. Namun, apakah nilai 
IPK dalam ijazah seterusnya menjadi tolok 
ukur keberhasilan seseorang?

Nyatanya tidak. Di zaman sekarang ini 
kecerdasan intelektual bukan satu-satunya 
tolok ukur kesuksesan seseorang. Derasnya 
arus informasi semakin membuka wawasan 
dan anggapan baru bahwa selain kecerdasan 
intelektual, seseorang juga harus memiliki 

akhlak yang baik dan keterampilan khusus. 
Mampu menggeluti bakat atau minatnya dengan 
tekun, ulet sehingga ia memberikan nilai lebih 
bagi dirinya. 

Karena kebutuhan masa depan yang 
mengalami pergeseran, turut berdampak 
pada model pendidikan kini. Gagasan-
gagasan pendidikan modern bermunculan, di 
antaranya pendidikan berbasis bakat dan minat. 
Pendidikan seyogyanya menjadi sebuah media 
bagi seseorang untuk bisa menemukan potensi 
dirinya, meningkatkan kualitas diri, sehingga 
mampu membuat perubahan posifif bagi sekitar. 
Manusia terlalu sempit jika diukur hanya dengan 
angka yang tertera di ijazah.

Pendidikan berbasis pada bakat dan minat 
melibatkan anak dalam menentukan dan 
menggali potensi baik yang sudah ada dalam 
dirinya. Saat ini semakin banyak sekolah-sekolah 
yang lebih ramah anak, tidak hanya memaksa 
dan mengatur anak untuk melakukan ini dan itu. 
Memberikan kesempatan anak untuk tumbuh 
dan belajar mandiri. Gagasan ini berorientasi 
pada pendidikan yang menumbuhkan potensi 
dasar yang dimiliki anak sebagai bekal untuk 
menapaki masa depan.

Menurut Howard Gardner, seorang tokoh 
pendidikan dan psikolog, manusia memiliki 
banyak kecerdasan. Ada delapan kecerdasan 
yang dicetuskan oleh Gardner, yaitu kecerdasan 
linguistik, logik-matematik, visual dan spasial, 
musik, interpersonal, intrapersonal, kinestetik, 
dan naturalis. Jadi apabila seorang anak tidak 
pandai dalam matematika, belum tentu ia anak 
yang bodoh. Bisa jadi ia cerdas di bidang yang lain. 
Misalnya bidang kepenulisan, pandai berbicara 
di depan umum,  atau seperti Joe Alexander, 
seorang pianis muda (lahir 2003) asal Indonesia 
yang mendunia karena mengoptimalkan bakat 
bermusiknya di usia belia. 

Ke depan, dunia membutuhkan orang-
orang yang memiliki keahlian khusus yang 
membangun. Mungkin profesi itu belum ada 
saat ini. Namun di masa mereka dewasa nanti 
bisa jadi profesi itu menjadi sangat dicari dan 
berguna. Misalnya, seperti di industri kreatif 
saat ini. Dahulu kegiatan menggambar hanya 
dijadikan sebagai hobi dan aktivitas selingan. 
Namun ternyata jika digeluti dengan serius 
dapat menjadi profesi yang sangat dicari saat ini, 
misalnya sebagai ilustrator buku, film, pembuat 
logo, desain kemasan, dan sebagainya. 

Ki Hadjar Dewantara, bapak pendidikan, 
bertahun-tahun yang lalu mencetuskan, “Benih 
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foto : Anggun P.

padi tidak bisa menjadi tanaman jagung, benih 
jagung tidak bisa menjadi tanaman padi. 
Pendidik bisa menuntun, tetapi tidak bisa 
mendikte apa yang sudah menjadi kodrat anak.” 
Maka mendidik anak sesuai dengan potensi dan 
minat dasar anak.

Belajar Dari Toto Chan
Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh 

Sosaku Kobayashi, Kepala Sekolah Tomoe 
Gakuen, dalam buku Totto Chan. Ia memberi 
kesempatan kepada anak untuk memilih mata 
pelajaran apa yang ingin dipelajari lebih dulu. 
Mendengarkan cerita setiap murid dengan 
seksama. Berangkat ke sekolah dengan 
menggunakan pakaian bebas dan lusuh, agar 
anak-anak bisa beraktivitas dengan bebas 
tanpa khawatir pakaiannya akan kotor. Dengan 
metode seperti ini membuat guru lebih 
mengetahui karakter muridnya. 

Untuk menumbuhkan bakat dan minat 
seseorang tidak bisa dilakukan dengan instan. 
Diperlukan sebuah proses yang menumbuhkan. 

Berupaya memberikan anak kesempatan 
untuk mengeskplorasi dunianya. Berusaha 
menjadi orang tua dan pendidik yang sabar 
mendengarkan, mengapresiasi, mengamati, 
melakukan dialog dan mendukung setiap 
minat yang muncul pada diri anak. Menyadari 
bahwa setiap anak istimewa dan unik.

Memiliki bakat dan minat yang terasah 
akan membuat diri seseorang menjadi unik, 
berbeda dan berdaya sehingga mampu 
bersaing. Adanya bakat dan minat yang 
dikuasai, memungkinkan seseorang memiliki 
kebebasan menciptakan lapangan pekerjaan 
bagi dirinya sendiri. Melalui bakat yang 
dimilikinya, ia bisa berkarya dan berkontribusi 
bagi masyarakat sesuai potensinya. 
Bagaimana pun pendidikan sejatinya tidak 
hanya sekadar membuat seseorang menjadi 
pintar secara pikiran, tetapi juga menjadi arif 
secara tindakan dan bertanggung jawab atas 
pilihannya.

Foto: Samir
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BeginiLah Cara naBi 
Mengatasi kOnflik

C
ardivoe (1868-1925), orientalis 
alumnus lembaga Katolik 
Paris pernah menyanjung Nabi 
Muhammad saw. Menurut ia, 

kedatangan Muhammad saw. di tengah-
tengah bangsa Arab menjadi pemersatu dan 
memperbaiki tradisi jahiliyah (Khalil Yasien, 
Muhammad di Mata Cendikiawan Barat, 141). 
Kehadirannya sebagai figur pemersatu ini 
terlihat jelas dari cara beliau mengatasi 
konflik.

Pada 605 Masehi (17 tahun sebelum 
Hijrah), kondisi Mekah begitu memanas. 
Beberapa suku yang tadinya bersatu dalam 
merenovasi Ka’bah yang rusak akibat banjir, 

tiba-tiba berseteru mengenai peletakan Hajar 
Aswad, karena merasa paling berhak.

Untunglah Abu Umayyah bin Mughirah, 
sesepuh bijak menyarankan solusi brilian. 
Siapapun yang pertama kali masuk ke pintu 
Ka’bah, dialah yang berhak meletakkannya. 
Waktu itu, Muhammad saw. yang melewatinya. 
Mereka pun akhirnya ridha (Khudari, 1425: 17).

Konflik itu segera diredam Muhammad saw. 
Digelarlah selendang milik beliau kemudian 
Hajar Aswad diletakkan di tengahnya. Masing-
masing perwakilan dari kabilah yang nyaris 
berseteru selama empat malam itu, disinergikan 
dengan cara memegang pinggir selendang 
kemudian bersama-sama mengangkatnya, 

Foto: Samir
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setelah mendekati lokasi, barulah Nabi saw. 
meletakkannya. Mereka pun puas, dengan solusi 
Al Amin ini.

Kisah lain yang tidak kalah menarik adalah 
apa yang diceritakam Jabir bin Abdullah, pada 
pertempuran Bani Musthaliq. Saat itu, ada 
seorang Muhajirin mendorong badan sahabat 
dari Anshar dalam sebuah antrian. Kondisi ini 
berbuntut konflik tajam yang didasarkan pada 
fanatisme golongan. Kedua golongan akhirnya 
memanggil golongan masing-masing. Ketika 
Nabi saw. mendengar konflik tersebut, beliau 
segera meredamnya dengan menegaskan bahwa 
hal itu adalah propaganda buruk jahiliyah (HR. 
Bukhari). Seketika mereka insaf, dan menyadari 
kesalahannya.

Ada pula kisah serupa. Pernah Syas bin 
Qais (sesepuh Yahudi) mengadu domba suku 
Aus dan Khazraj (warga asli Madinah sebelum 
Islam) dengan cara mengingatkan kembali 
konflik mereka di Perang Buats. Nabi saw. 
segera meredam konflik tersebut sembari 
mengingatkan agar tidak terprovokasi dengan 
propaganda jahiliyah. Mereka pun pada akhirnya 
sadar sembari menangis dan saling berpelukan 
(Shallabi, al-Sirah al-Nabawiyah, II/10).

Pada 627 Masehi (5 H), mayoritas sahabat 
Nabi gusar menyikapi keputusan Rasulullah saw. 
yang menerima perjanjian yang sarat kezaliman, 
yaitu: Hudaibiyah. Sahabat sekaliber Umar 
pun sempat protes keras. Karena sebelumnya, 
melalui mimpi, Rasulullah saw. diberi tahu akan 
mendapat kemenangan besar.

Kondisi begitu pelik, Nabi saw. tetap 
menerima perjanjian ini dengan pertimbangan 
matang dan progresif. Ternyata, keputusan 
ini berdampak kepada ketaatan sahabat. Saat 
Nabi saw. memerintahkan mereka untuk 
menyembelih kurban sebagai ganti karena 
gagal umrah, mereka tak bergeming, masih larut 
dalam kesedihan.

Melihat suasana demikian, beliau sejenak 
merenung mencari solusi terbaik. Ummu 
Salamah, istri Nabi saw. yang waktu itu ikut 
rombongan menyarankan solusi brilian. 
“Langsung saja sembelih kurbannya, pasti 
mereka akan mengikutimu.” Saran ini diterima 
Rasulullah saw. dan segera mempraktikkannya 
dan mencukur rambutnya (As-Suhaili, 1421: 
VII/72). 

Solusi ini benar-benar jitu. Sahabat yang 
tadinya larut dalam kesedihan, tersadar dengan 
praktik Nabi saw. ini. Contoh konkret Nabi saw. 
ini rupanya sangat ampuh dalam membuat 

mereka insaf. Akhirnya, satu per satu sahabat 
menyembelih kurban.

Peristiwa lain yang juga cukup 
representatif dalam menggambarkan cara 
Nabi saw. dalam mengatasi konflik adalah 
sebelum pembebasan kota Mekah (628 
M/8 H). Ada kesalahan fatal yang dilakukan 
sahabat yang bernama Hatib bin Abi Balta’ah. 
Ia mengirim surat kepada kerabatnya di 
Mekah membocorkan rencana nabi yang ingin 
memberi pelajaran kepada penduduk Mekah 
yang melanggar Perjanjian Hudaibiyah. Rata-
rata sahabat memvonisnya telah berkhianat 
dan pantas dihukum mati.

Dengan sangat bijak Rasulullah saw. 
meredam konflik ini. Problem ini diselesaikan 
Nabi saw. dengan sangat bijak: melakukan 
penyelidikan serta klarifikasi dengan mengirim 
sahabat untuk menghadirkan perempuan yang 
mengirim surat. Memberi kesempatan kepada 
Hathib menyampaikan alasan dan pembelaan 
diri. Menerima permintaan maafnya. Tidak 
melupakan keutamaannya yang merupakan 
sabiqun awwalun dan turut serta dalam Perang 
Badar.

Ketika Kaum Anshar ‘Cemburu’
Setelah kemenangan di pertempuran 

Thaif (628 M/8 H), sebagian sahabat Anshar 
yang telah berjuang dalam jihad ini merasa 
‘kecewa’ dengan keputusan Rasulullah saw. 
terkait pembagian ghanimah (harta rampasan 
perang). Bahkan seorang munafik bernama 
Dzul Khuwaisirah meminta Rasul berbuat adil. 

Supaya konflik tidak bertambah besar, 
akhirnya Rasulullah saw. memberi pencerahan. 
“Apa kalian tidak ridha mereka (para muallaf) 
mendapatkan harta rampasan perang, 
sedangkan kalian kembali kebersamaanku?” 
(HR. Bukhari, Tirmidzi). Ungkapan ini membuat 
mata mereka berlinang. Kebersamaan Nabi 
saw. jauh lebih mahal dari nikmat materi.

Dari kisah-kisah tersebut, ada lima poin 
yang menggambarkan kelihaian nabi dalam 
mengatasi konflik. Pertama, mensinergikan 
umat. Kedua, menepis fanatisme jahiliyah 
antar golongan dan suku. Ketiga, mengingatkan 
dengan aksi nyata bukan sekadar kata. 
Keempat, memberi kesempatan orang salah 
untuk menjadi baik bukan mencaci maki. 
Kelima, menanamkan kembali orientasi 
akhirat dan mengingatkan bahaya cinta dunia. 
Wallahu a’lam.  

            Naskah: Mahmud Budi S.
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agresivitas Pasar vs masJid 
di ramadHan

oleh Ma’mun Afani, M. Ud 
Wakil Direktur YDSF Surabaya

R
amadhan di Indonesia sama artinya 
persaingan antara dua kutub utama. 
Masjid sebagai tempat peribadatan, 
dan pasar sebagai tempat 

perbelanjaan. Dua kutub ini saya katakan 
bersaing karena sama-sama menyedot masa 
dalam jumlah besar. 

Secara umum, masjid memenangkan 
persaingan di periode-periode awal ramadhan. 
Di masa itu, gairah menuju masjid benar-benar 
meninggi. Tapi di periode akhir Ramadhan, 
bisa dilihat bagaimana pasar semakin ramai 
dan mal sangat padat. Memang ada beberapa 
masjid jauh lebih padat di periode akhir, namun 
umumnya pasar menjadi pemenangnya.

Pertanyaan utama yang muncul, apa strategi 
pasar sehingga memenangkan persaingan sengit 
ini? Apakah hanya karena di masjid pahalanya 
tidak tampak? Atau karena pasar lebih 
menggiurkan?

Saya akan mengupas strategi pasar yang 
diulas di tirto.id. Jika dicermati baik-baik, 
Ramadhan di Indonesia genderangnya sudah 
terasa ketika ada iklan sirup sebelum Ramadhan. 
Biaya yang harus dikeluarkan untuk iklan satu 
merek sirup di televisi pada 2016 adalah Rp 
230 miliar. Ini strategi untuk menyedot branding 
bahwa menu berbuka puasa adalah sirup. 

Jumlah belanja iklan sirup bahkan 
mengalahkan industri telekomunikasi seperti 

Foto: Anggun
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Telkomsel yang hanya Rp 144 miliar atau XL 
Axiata yang mencapai Rp 129 miliar. Telkomsel 
lebih menekankan kepada promo traktir 
Ramadhan, sedangkan XL Axiata fokus kepada 
paket data. Gencarnya industri telekomunikasi 
beriklan karena potensi keluarga ketika 
Ramadhan dan lebaran saling berkomunikasi 
cukup tinggi.

Perbandingan jumlah iklan antara industri 
makanan dan telekomunikasi sebenarnya 
mencerminkan betapa besarnya mereka 
mengkampanyekan produknya hanya untuk 
menghadapi kesempatan selama satu bulan. 
Memanfaatkan momentum berbuka puasa 
dipahami sebagai kesempatan besar meraup 
untung. Padahal dana yang tercantum baru di 
satu media saja. Belum tercantum media cetak 
dan lain sebagainya.

Paket Kegiatan Masjid Ala Iklan 
Bagaimana dengan promosi menghadapi 

Ramadhan di masjid-masjid? Saya akan 
menggambarkan semaraknya Ramadhan di 
Masjid Jogokariyan Jogjakarta di 2016 dari 
sebuah posting di majelis taklim Nur Hidayah. 

Setiap waktu shalat di masjid ini selalu 
semarak hingga akhir Ramadhan. Untuk 
berbuka puasa saja, masjid ini setiap harinya 
menyediakan 1.000 porsi lebih. Padahal hasil 
kunjungan saya ke masjid ini, jumlah jamaah 
jika penuh berjumlah 600, kecuali jika halaman 
parkir digunakan. Artinya animo hadir melebihi 
kapasitas, hampir dua kali lipat.

Tarawih di masjid ini juga ada paketnya, 
seperti paket telepon. Ada taraweh ala Gaza 
yang 4 hari pertama Ramadhan bekerja sama 
dengan masjid Al Aqsha untuk mendatangkan 
syeikh dari Palestina. Jadi serasa seperti shalat 
di Gaza.

Tidak hanya itu. Ada juga tarawih ala 
Madinah. Kali ini bukan berarti syeikhnya dari 
Madinah, tapi bacaan imamnya bagus, dengan 
jumlah bacaan satu malam satu juz. Sehingga 
serasa seperti di Madinah. Iktikaf juga ada 
paketnya, sepuluh malam terakhir disediakan 
tempat bermalam. Ada menu sahur, berbuka, 
dan ustadz-ustadz pengisi kajian yang bagus.

Sore hari menjelang buka, lagi-lagi ada 
paketannya. Jika ada masjid yang menyukai 
ustadz dengan gaya tertentu, di masjid ini 
justru disediakan menu lesehan sore. Menu 
pertama, es Doger yang artinya semua suka 
dongeng Geeer. Menu ini berisi pendongeng 
anak-anak yang lucu dan bermakna. 

Menu selanjutnya Kolag, kajian obrolan 
dan lagu. Yang hadir adalah tim nasyid dan 
musisi Islami. Ada juga menu Kicak, kajian 
kocak dengan menghadirkan ustadz-ustadz 
yang lucu dan menggelitik perut dalam 
penyampaiannya. Anda cukup memilih saja. 
Hasilnya, wow. Yang hadir mengalahkan mal, 
sebelum subuh pun ramai.

Artinya apa yang diusahakan oleh pasar 
dan masjid dalam mengkampanyekan 
momen Ramadhan akan sebanding dengan 
hasil. Persoalannya adalah ketika masjid 
tidak mengkampanyekan Ramadhan, 
atau memiliki pelayanan buruk. Jadwal 
imam sudah ada, tapi imamnya tidak hadir. 
Magrib mampir hanya tersedia air putih. 
Pertanyaannya, bagaimana orang tertarik 
untuk berkunjung ke masjid?

Apa Strategi Masjid?
Puncak persaingan adalah 10 hari akhir 

bulan ramadhan. Di masa ini harga-harga 
kebutuhan primer atau pun sekunder 
sebenarnya naik. Saya sendiri pernah 
berbicara dengan pedagang di pasar, 
“Menjelang lebaran, kami jual baju yang 
biasanya harga Rp 150 ribu, jadi Rp 200 ribu 
tetap laku.”

Perlu diingat, pemasukan dari Tunjangan 
Hari Raya juga menambah pundi-pundi 
pendapatan masyarakat. Logikanya, masjid 
harusnya menang karena pundi-pundi amal 
di masjid tidak semahal di pasar. Contoh 
harga satu baju Rp 150 ribu, padahal untuk 
infaq takjil di masjid dengan jumlah uang 
sama bisa mendapatkan 10 porsi. Tapi 
agresivitas pasar terkadang membalikkan 
keadaan. 

Naif rasanya ketika masjid tidak ramai 
hanya menyalahkan jamaah yang beralih 
ke pasar. Tapi tidak pernah bertanya daya 
tarik apa yang sudah ditanamkan di masjid 
agar mampu mengalahkan pasar. Kalau 
hanya untuk persoalan dunia diiklankan 
habis-habisan, kenapa yang untuk akhirat 
diiklankan setengah-setengah?

Kita harus menaruh hormat kepada 
pendiri negeri ini yang meletakkan masjid 
selalu bersebelahan dengan alun-alun dan 
pusat pemerintahan. Mereka menghendaki 
masjid sebagai pusat kegiatan bangsa 
Indonesia. Tinggal kita meneruskan agar 
menjadi jauh lebih menarik dari pasar.   
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 Dr. H. Zainuddin MZ. Lc. MA,
Dewan Syariah YDSF

sediH karena suami & ayaH wafat berurutan

Assalamualaikum wr wb
Awal Desember 2016 lalu saya kehilangan suami. 
Akhir Februari 2017 saya kehilangan ayah. 
Berharap Allah memberi hikmah kebaikan di 
balik kesedihan ini. Bolehkah berharap demikian? 
Apakah salah sikap kami? Mohon pencerahan 
dari Ustadz, terima kasih.
Yaya di Surabaya

Jawab
Bukankah seperti itu pula yang dialami 

oleh Rasulullah saw? Dalam kajian tauhid 
Rububiyah, kita yakin, semua yang kita miliki 
adalah titipan dari Allah, kita pun milik Dia 
dan semua akan kembali kepadaNya. Seorang 
wanita, namanya Ummu Salamah mempunyai 
suami andalan segalanya, yaitu Abu Salamah. 

Saat suaminya wafat, siapa wanita yang 

tidak dirundung kesedihan. Semua wanita 
pasti merasakan bagaimana orang yang paling 
dicintainya harus kembali keharibaanNya. 
Tangisan pun tak terelakkan. Bahkan di malam 
harinya ia datangi kuburan suaminya bersama 
saudaranya, ia tangisi lagi jenazah suaminya 
yang dimakamkan di Baqi’ yang gelap. Lalu 
Nabi saw. melintasinya dan beliau menegurnya, 
“Bertakwalah dan bersabarlah.” 

Namun Ummu Salamah tidak sadar, bahwa 
yang memberi nasihat tadi adalah Rasulullah. 
Dengan suara lantang ia mengusirnya, “Pergilah 
kau. Kamu tidak merasakan kesedihan seperti 
yang sedang aku alami!” Nabi saw. tidak marah, 
dan memakluminya, oleh karena tangisan itu 
tidak sampai pada batas niyahah (meratap) yang 
dilarang, maka Nabi saw. meninggalkannya. 
kerabat Ummu Salamah memberitahukan 
bahwa tadi itu adalah Rasulullah. Mendengar 
hal itu, membuat Ummu Salamah menyesal atas 
perkataannya itu. Langsung dia menghadap 
kepada Nabi saw. dan mohon maaf atas 
perilakunya tadi. 

Lalu Nabi saw. memberi solusi cerdas 
agar sabar atas musibah yang mengenainya, 
memohon kepada Allah agar mendapat ganti 
yang lebih baik. Alhamdulillah, selang beberapa 
waktu akhirnya dia (Ummu Salamah) dinikahi 
oleh Rasulullah saw. Maka jika Ibu siap, 
Anda boleh berdoa seperti itu, semoga Allah 
mengabulkan. Amin.

Foto: Samir
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  Kirim pertanyaan Anda ke:
  majalahalfalah@gmail.com
WA/SMS : 0816-1544-5556

BeLi rumah 
dengan kPr 
bank

Assalamu’alaikum wr wb
Saya Setyawan donatur YDSF. Saya mau bertanya 
masalah hukum Islam: Bagaimana hukumnya 
membeli rumah dengan KPR di bank? Bagaimana 
hukumnya jika kita meminjam uang di bank dengan 
jaminan sertifikat rumah atau tanah, apakah riba 
juga? Mohon jawabannya, terima kasih sebelumnya.
Wassalamualaikum wr wb.
Setyawan
 
Jawab

Menjawab pertanyaan Bapak harus dimulai 
dengan kajian muamalah dengan bank itu 
sendiri. Menurut definisi fikih, pinjam-meminjam 
jika dipersyaratkan adanya tambahan yang 
mengikat adalah riba, apakah tambahan itu 
sedikit atau banyak.

Jika kaidah itu diterapkan di seruluh 
perbankan di Indonesia (kecuali yang betul-
betul menggunakan secara syar’i, bukan 
konvensional), maka dapat disimpulkan 
hukumnya ‘haram’. Yang dihukumi haram bukan 
hanya pemberi riba, termasuk di dalamnya, 
pegawainya, penerimanya, saksinya, penulisnya 
dan semua yang terkait dengannya hukumnya 
juga haram. Termasuk digunakan untuk KPR, 
haji, beli mobil dan sebagainya juga terkena 
hukum haram.

Hal yang sedemikian itu sangat berbeda jika 
melihat bank sebagai wahana bisnis, tidak ada 
yang dirugikan. Justru seseorang bersyukur 
bisa pergi haji karena dapat talangan dari bank. 
Lewat jasa perbankan ini bisnis online-nya 
jalan lancar, maka tambahan yang mengikat itu 
bukan dimaksudkan untuk mencekik nasabah 
(sebagaimana dalam hal ribawi), melainkan 
aturan untuk menjaga stabilitas perekonomian 
secara makro. 

Lalu Bapak setuju dengan aturan tersebut 
dengan segala risikonya. Mudah-mudahan 
itulah cara Allah sehingga Bapak dapat 
menikmati rumah lewat KPR. Perlu diwaspadai 
bahwa dewasa ini pihak perbankan hampir 
sulit dananya untuk diarahkan ke peruntukan 

investasi, melainkan untuk biaya operasional 
karena bagi para pengelolanya, kredit macet 
merupakan hambatan besar. Semoga Bapak 
dapat mengukur seberapa besar yang 
diperuntukkan KPR dan tidak mengabaikan 
kebutuhan Bapak yang lebih primer. Tidak 
menggunakan spekulasi yang berlebihan, 
karena hal itu tidak diperbolehkan.

Foto: Samir
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S
ang Menteri Penerangan RI itu sedang 
membereskan barang-barangnya di 
rumah tumpangannya di daerah Tanah 
Abang, Jakarta. Ia harus pergi dari 

rumah sahabatnya. Usianya hampir menginjak  
kepala empat, dan sang menteri yang tadinya 
mengontrak rumah, lalu menumpang rumah, 
sekarang harus ikut presiden RI ke Yogyakarta 
karena Jakarta mulai tak aman. 

Barang-barang seadanya dibereskan dari 
rumah Prawoto Mangkusasmito, rekannya di 
Partai Masyumi. Tahun itu, 1946 sang Sultan 
Jogja memberikan wilayahnya agar dapat 
digunakan Pemerintah RI. Mohammad Natsir, 
menteri yang ‘gemar’mengontrak rumah 
itu harus pergi meninggalkan keluarganya. 
Pergilah ia ke Yogyakarta. Di sana, ia 
menumpang di Paviliun Haji Agus Salim yang 

juga dipinjamkan oleh Raja Yogyakarta.
Salah seorang peneliti tentang gerakan 

Islam dari Cornell University, Mc. T Cahin 
berkomentar kalau Pak Natsir sebenarnya tak 
ada tampang seperti Menteri. Jasnya bertambal, 
bajunya hanya ada dua stel dan sudah butut. 
Sampai dikisahkan Haji Agus Salim kalau staf 
Pak Natsir urunan membelikan baju bagi Pak 
Menteri Penerangan. Kelak, saat memimpin 
Dewan Dakwah Islamiyyah Indonesia (DDII), 
kejadian Pak Natsir dibelikan baju kembali 
terulang.

Episode mengontrak dan menumpang 
rumah Pak Natsir berakhir, ketika pemerintah 
memberikan rumah di dalam gang di Jalan Jawa, 
Jakarta. ‘Rumah untuk Menteri Penerangan’. 
Akhirnya sang menteri kini punya rumah, walau 
tanpa perabot. Puterinya, Sitti Muchliesah 

ketika Perdana menteri berutang 
dan mengurusi bedug

Rizki Lesus
Pegiat Jejak Islam untuk Bangsa (JIB)

Foto: Samir
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mengatakan, “Kami mengisi rumah 
dengan perabot bekas” (Majalah Tempo 
edisi Mohammad Natsir: Politik Santun di 
Antara Dua Rezim)

Di dalam gang sempit, sang menteri itu 
tinggal. Di sana, ia gemar menggunakan 
sepeda ontelnya untuk bepergian. Hingga 
1950, setelah Natsir melancarkan Mosi 
Integral, ia ditunjuk sebagai perdana 
menteri (PM), sebuah jabatan tertinggi 
di Indonesia saat itu yang menggunakan 
sistem presidensial. Menjadi orang nomor 
satu di Bumi Pertiwi tak membuat Natsir 
menjadi glamor. Tak ada mobil mahal, 
tak ada arloji super mahal atau jadi sulit 
ditemui warga.

Pak Natsir dipaksa pindah karena 
dinilai rumahnya yang sempit dan kusam 
di Jalan Jawa tak pantas buat orang 
sekelas perdana menteri. Akhirnya ia 
pindah kerumah dinas di Jl. Proklamasi 
(tempat Soekarno tinggal). Di sana pun, ia 
tak pernah menggunakan fasilitas negara 
untuk keperluan pribadi dan keluarga, 
apalagi pelesiran keluar negeri. Anak 
perdana menteri itu tetap naik sepeda 
tuanya untuk sekolah. Istrinya tetap 
menghidangkannya makanan.

Syahdan, seorang sahabat Natsir, 
Khusni Muis yang pernah jadi Ketua 
Muhammadiyah datang ke Jakarta untuk 
urusan partai (saat itu Muhammadiyah 
menjadi bagian dari Masyumi). Usai 
pertemuan, Khusni yang datang dari 
Kalimantan itu ingin meminjam uang 
perdana menteri untuk ongkos pulang. 
“Maaf, saya tidak ada uang karena belum 
gajian,” kata Natsir. Akhirnya Natsir 
pun meminjam uang dari kas Majalah 
Al Hikmah (Masyumi) yang ia pimpin. 
(Tempo: 2015)

Bisa dibayangkan kalau sekarang 
orang nomor wahid di negeri ini tidak 
punya uang. Menteri-menterinya ngutang. 
Tak hanya ngutang, Natsir pun pernah 
mengurus urusan tikar dan bedug.

Seorang warga tiba-tiba datang 
ke kantor PM Natsir mengadukan 
masalah tikar yang rusak dan bedug 
yang pecah di Mesjid Kramat Sentiong 
Jakarta. Sekretaris menukas, ”Buat apa 
soal-soal begitu kamu bawa-bawa ke 
Perdana Menteri?” Warga itu ngotot, 
“Tapi Pak Natsir mau menerima dan mau 

menyelesaikan masalah itu.” Sekretaris 
berkomentar, “Perdana Menteri ngurus 
bedug? Itu kan soal kecil.”

Natsir yang juga ada di sana akhirnya 
menyahut, ”Bagi kita, tak ada soal besar 
atau soal kecil. Bedug pecah itu mungkin 
soal kecil bagi kita, tapi bagi orang 
kampung itu soal besar.” Akhirnya Pak 
Natsir pun mengurusi masalah bedug dan 
tikar dan segera menyelesaikannya.

Saat Natsir mundur dari jabatannya 
sebagai perdana menteri pada 1951, 
bendahara bilang kalau ada dana taktis 
sisa untuk hak perdana menteri. Dengan 
senyum, Natsir hanya menggelengkan 
kepala. “Berikan ke koperasi karyawan,” 
katanya. Akhirnya dalam kantong Natsir 
tak mampir sepeser pun uang haknya.

Setelah itu, Natsir menyupir mobil 
dinas ke Istana Presiden, memarkirkan 
mobil di sana, dan bersiap pulang di lorong 
Jakarta.Ia pun berboncengan sepeda ontel 
dengan supirnya, pulang, dan lepas sudah 
bebannya sebagai perdana menteri.

Hari-hari berikutnya saat Natsir 
dipenjara, rumah dan hartanya disita. Ia 
tak punya  apa-apa. Sang mantan perdana 
menteri dan mantan Ketua Partai Masyumi 
ini mengisi hari-harinya seperti baiknya 
Haji Agus Salim, gurunya dengan pola 
hidup ‘nomaden’. Dari satu kontrakan ke 
kontrakan lain, ia lalui dalam usia senjanya.

Menyusuri jalanan becek dari satu 
rumah ke rumah lain, hingga kawannya 
merasa kasihan, menjual rumahnya 
dengan ‘harga teman’. Natsir pun tak 
menyanggupinya karena tak punya uang.
Karena kebaikan sahabatnya, ia pun 
diberi kesempatan untuk menyicil dalam 
beberapa tahun. Walau hasil, sang mantan 
Perdana Menteri ini mengais pinjaman 
untuk rumah di Jalan Blora padakawan-
kawannya. Dalam akhir hayatnya, ia tetap 
sederhana.

Rubrik baru ini kami beri nama Tapak 
Tilas. Seperti namanya, rubrik ini berisi 
kiprah dan keseharian tokoh Islam 
Indonesia yang pernah menghiasi negeri 
ini dengan perjuangan dan keteladanan 
hidup. Semoga kita mampu meneladani 
mereka. (Redaksi) 
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R
asulullah saw. bersabda, “Setiap yang 
memabukkan adalah haram dan setiap 
yang memabukkan adalah khamr” 
(HR al-Nasai, Ahmad, Ibn Hibban, al-

Daraquthni dan al-Thabarani). Dalam riwayat 
yang lain, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah bakal memenuhi janji kepada orang 
yang meminum minuman memabukkan untuk 
memberi dia minum dari thinatu al-khabal.”  

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah thinatu al-khabal itu?” Rasul menjawab, 
“Keringat penduduk neraka atau muntahan 
penduduk neraka.” (HR Muslim). Beliau 
juga bersabda, “Apa saja yang banyaknya 
memabukkan maka sedikitnya adalah haram” 
(HR Abu Dawud, al-Nasai, al-Tirmidzi, Ibn 
Majah dan Ahmad).

Itulah dasar-dasar yang menunjukkan 
bahwa khamr (minuman keras atau miras) 
itu haram dikonsumsi baik banyak maupun 
sedikit. Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
menegaskan seperti pendapat kebanyakan 
para ulama (jumhurul ulama), bahwa miras itu 
selain haram juga najis berdasarkan firman 
Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah adalah termasuk perbuatan 
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. 
al-Ma’idah [5]: 90)

Lalu, bagaimana dengan penggunaan 

miras sebagai bumbu masak? Bukankah ketika 
dipanaskan, miras akan menguap? Pertanyaan 
seperti sering kali muncul menyikapi 
penggunaan bumbu masak dari miras. 

Jawabnya, jika miras itu hukumnya najis, 
masakan yang diberi miras hukumnya mutanajis 
sehingga tidak boleh dikonsumsi sebelum 
najisnya dihilangkan atau disucikan. Maka 
sekalipun pada saat masakan dipanaskan miras 
akan menguap, namun status kenajisannya tidak 
bisa hilang begitu saja. Karena belum disucikan. 

Pertanyaan berikutnya, apakah mungkin 
suatu hidangan makanan, misalnya nasi goreng 
yang diberi miras dilakukan pencucian lebih 
dahulu untuk menghilangkan najisnya sebelum 
dimakan? Inilah masalahnya. Beberapa jenis 
masakan agar lebih sedap dan menghilangkan 
bau amis terkadang ditambahkan jenis minuman 
keras (khamr). Ada macam-macam minuman 
keras yang biasa dicampurkan sebagai bumbu 
masak.  Seperti masakan ala Barat atau masakan 
oriental ala China, Jepang dan Korea. 

Arak masak misalnya, biasa digunakan dalam 
masakan China, seperti nasi goreng, mie, cap 
cay, serta berbagai jenis cah sayur seperti cah 
kangkung, cah kailan, dan sebagainya. Jenis arak 
yang digunakan dalam berbagai masakan itu 
bermacam-macam, ada arak putih (pek be ciu), 
arak merah (ang ciu), arak mie (kue lo ciu), arak 
gentong, dan lain-lain. Selain dinamai dengan 
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arak masak, terdapat juga bumbu masak yang 
sebenarnya juga arak yang dinamai dengan saos 
tape.

Berikut kurang lebih contoh bahan-bahan 
nasi goreng Hongkong yang menggunakan 
angciu: nasi, udang, kupas kulit-nya, bakso ikan, 
potong dua, daging ayam potong kotak, bawang 
putih cincang, cabai merah, potong serong, daun 
bawang iris, telur, kecap ikan, kecap inggris, 
merica bubuk, garam, dan  angciu.

Masakan Jepang menggunakan minuman 
keras jenis sake atau mirin yang keduanya 
juga merupakan jenis arak dari Jepang. Sake 
merupakan hasil fermentasi beras yang 
berwarna putih bening sedangkan mirin 
merupakan hasil fermentasi beras yaang 
berwarna agak kuning dan manis. Kedua bahan 
ini merupakan bumbu yang seolah-olah wajib 
dalam masakan khas Jepang. 

Masakan Eropa biasanya menggunakan 
jenis wine (anggur) sebagai penyedap. Menurut 
pengalaman juru masak masakan Eropa, daging 
merah, unggas, dan seafood akan terasa berbeda 
ketika dimasak dengan wine. 

Fungsi utama wine dalam memasak adalah 
untuk memperkaya aroma dan rasa dari 
masakan. Jadi wine tidak berfungsi untuk 
memberi rasa atau memberi aroma, namun 
untuk menguatkan dan memperkaya aroma dan 
rasa masakan yang sudah ada sehingga lebih 

terasa sensasinya.
Selain masakan luar negeri, masakan 

tradisional pun ada yang ditambahkan 
jenis minuman keras sejenis arak. Masakan 
tradisional Bali, misalnya kadang juga 
ditambahkan arak Bali. Di Bali, selain ada 
arak Bali juga ada brem Bali yang keduanya 
termasuk jenis minuman beralkohol. Arak 
Bali merupakan jenis minuman kebanggaan 
masyarakat Bali. Arak Bali ini merupakan 
salah satu jenis jamuan yang biasa digunakan 
dalam kegiatan upacara adat. 

Arak, angciu, mirin, sake, rhum, saos tape, 
dan wine (anggur) semua termasuk khamr 
yang haram dan najis. Adanya berbagai jenis 
masakan yang menggunakan tambahan 
khamr seperti arak, angciu, mirin, sake, dan 
wine perlu diketahui oleh konsumen muslim 
sehingga bisa berhati-hati ketika memilih 
makanan. Demikian pula bagi para produsen 
atau pengusaha rumah makan, hal ini perlu 
diketahui sehingga bisa berimprovisasi untuk 
mendapatkan bahan pengganti yang tidak 
haram, yang aman dikonsumsi oleh orang 
Islam. 

Berikut mungkin bisa menjadi alternatif 
pengganti bahan haram tersebut.  Ang ciu 
bisa diganti dengan campuran kecap asin 
dan perasan jeruk limau. Mirin dapat diganti 
dengan jus anggur dicampur dengan perasan 
air jeruk lemon. Red wine bisa disubstitusi 
dengan jus anggur, jus cranberry, dan jus 
tomat. Bourbon dapat dihilangkan dan diganti 
dengan ekstrak vanilla, jus cranberry atau 
jus anggur. Vodka juga dapat diganti dengan 
sari buah apel atau jus anggur yang dicampur 
dengan perasan jeruk nipis. Brandy dapat 
diganti dengan sirup buah cerry yang sangat 
kental atau selai cerry. White brandy dapat 
diganti dengan anggur, sari buah apel, kaldu 
sayuran maupun air biasa. Dan muscat dapat 
disubstitusi dengan jus anggur yang ditambah 
dengan air dan gula putih.

Para pengusaha rumah makan harus 
menyadari bahwa sebagian besar konsumen 
di Indonesia adalah muslim. Konsumen muslim 
dijamin hak-haknya untuk memperoleh 
produk pangan yang halal sebagai bagian 
yang tak terpisah dari jaminan untuk dapat 
menjalankan agama dengan konsekuen. 
Secara moral, para produsen mempunyai 
kewajiban menyediakan produk yang dijamin 
halal untuk memenuhi hak-hak konsumennya.

Foto: Samir
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Gambaran 
Keindahan 
SurGa

K
eindahan dan kemegahan 
surga adalah impian bagi se-
tiap insan beriman. Dari bau 
hingga keadaan fisik yang 

tidak bisa dibayangkan dengan akal 
kita karena begitu megahnya ciptaan 
Allah ini. dalam sebuah hadits Qudsi, 
Allah berfirman diungkapkan, “Aku 
telah mempersiapkan bagi hamba-Ku 
apa yang belum pernah dilihat oleh 
mata, belum didengar oleh telinga 
dan tidak satu hati manusia yang 
dapat merasakan” (HR. Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban)

Banyak dari hadits atau ayat Al 
Quran menggambarkan bagaimana 
kemegahan dan keadaan dari sur-
ga yang membuat kita semakin taat 
karena menginginkan dapat masuk.

•	 Aroma Surga
Fitrah manusia diciptakan 

menyukai wewangian dan mencintai 
keindahan, seperti itulah keadaan di 
surga. Rasulullah saw. bersabda, “Bau 
surga dapat dirasakan dalam perjala-
nan 500 tahun. Bau surga ini tidak 
bisa dicium oleh orang yang mencari 
keduniaan dengan menggunakan 
amal akhirat” (Al- Jami’u Ash-Shagril 
hlm. 164, Irsyadul Ibad. hal. 63. Bab: 
Riya”)

Jarak yang sangat jauh dan ti-
dak bisa dibandingkan dengan apa 
yang ada di dunia. Dalam hadits lain 
Rasulullah mengatakan ada bebera-
pa orang yang tidak dapat mencium 
bau dari surga. Sebuah keadaan yang 
sangat kita hindari. Rasulullah saw. 
bersabda, “Barang siapa membunuh 
seseorang maka ia dijanji tidak akan 
bisa mencium bau surga, padahal bau 
surga dapat dirasakan dari perjala-
nan 40 tahun”(dari Abdullah bin Amr 
dari Jawahirul Bukhari hlm. 511).

•	  Pintu Surga
Rasulullah bersabda, “Demi Allah, 

Zat yang menguasai diriku, sungguh 
jarak antara dua sisi pintu surga sep-
erti jarak antara kota Makkah dan 
kota Hajar atau seperti jarak antara 
kota Makkah dan kota Bushra” (HR. 
Muttafaq ‘alaih).Foto: Samir
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Hajar adalah nama salah satu kota di Bah-
rain. Jarak antara kota Hajar dan Makkah ada-
lah 1.160 km. Sedangkan Bushra ada di Suriah. 
Jarak antara kota Bushra dan Makkah adalah 
1.250 km. Artinya, luar sebuah pintu surga seki-
tar 1.200 km. Rasulullah saw. menuturkan bah-
wa jarak antara dua pintu surga adalah 40 tahun 
perjalanan. 

Suatu saat Abu Bakar berbincang dengan 
Rasulullah saw. mengenai pintu surga. Rasulul-
lah bersabda, “Siapa saja yang berinfak dengan 
sepasang hartanya di jalan Allah maka ia akan 
dipanggil dari pintu-pintu surga, ‘Hai hamba Al-
lah, inilah kebaikan.’ Maka orang yang termasuk 
golongan ahli shalat maka ia akan dipanggil dari 
pintu shalat. Orang yang termasuk golongan ahli 
jihad akan dipanggil dari pintu jihad. Orang yang 
termasuk golongan ahli puasa akan dipanggil 
dari pintu Ar-Rayyan. Dan orang yang termasuk 
golongan ahli sedekah akan dipanggil dari pintu 
sedekah.”

Lalu, Abu Bakar bertanya, “Kesulitan apa 
lagi yang perlu dikhawatirkan oleh orang yang 
dipanggil dari pintu-pintu itu. Mungkinkah ada 
orang yang dipanggil dari semua pintu terse-
but?” Rasulullah menjawab, “Iya ada. Dan aku 
berharap kamu termasuk golongan mereka” 
(HR. Bukhari no. 1897, 3666 dan Muslim no. 
1027)

•  Menjadi Penghuni Surga
Surga sebuah tempat yang berada di luar 

akal kita sebagai manusia. Karena surga dide-
sain menjadi kebahagiaan abadi bagi manusia. 
Mulai dari aroma surga yang sudah tercium 
dari jarak 40 tahun perjalanan hingga pintu 
surga yang jaraknya antara kedua daun pin-
tunya mencapai ribuan km. Belum lagi keleza-
tan makanan dan minuman yang dijelaskan di 
dalam Al-Quran, ”Dan buah-buahan dari jenis 
apa pun yang mereka pilih, dan daging burung 
dari jenis apa pun yang mereka inginkan” (QS. 
Al-Waqi’ah 20-21). ”Di dalam surga, mereka 
diberi minum segelas (minuman), yang cam-
purannya adalah jahe. (Yang didatangkan dari) 
sebuah mata air surga, yang dinamakan Sal-
sabil” (QS. Al Insan 17-18).

Allah memberikan syarat bila kita ingin 
menjadi penghuni surga, yaitu mengikuti Ra-
sulullah saw. dan ikhlas dalam beramal. Al-
lah berfirman dalam kitab-Nya, “Rasul telah 
beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 
orang-orang yang beriman. Semuanya beri-
man kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka 
mengatakan), ‘Kami tidak membeda-beda-
kan antara seseorang pun (dengan yang lain) 
dari rasul-rasul-Nya’, dan mereka menga-
takan, “Kami dengar dan kami taat”. (Mereka 
berdoa), ‘Ampunilah kami ya Tuhan kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembali’” (QS. Al 
Baqarah 285).            Naskah: Putra

“Aku telah mempersiapkan bagi hamba-Ku 
apa yang belum pernah dilihat oleh mata, belum 

didengar oleh telinga dan tidak satu hati manusia 
yang dapat merasakan” 

(HR. Ibnu Majah, Ibnu Hibban)

Foto: Samir
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M
embangun sebuah tim kerja 
yang solid di lingkungan 
kerja memang tidaklah 
mudah. Dibutuhkan jiwa 

kepemimpinan tinggi yang diimbangi 
dengan sikap toleransi yang besar. 
Perlu diingat bahwa sebuah tim bukan 
hanya kemampuan bekerja sama dalam 
tim, namun juga bagaimana kerja sama 
tersebut mampu memberikan hasil 
yang baik tanpa adanya perselisihan 
antaranggota tim. Nah, sebagai 
seorang pemimpin, Anda dituntut 
untuk mampu mengelola anggota tim. 
Berikut ini beberapa kiat yang bisa 
Anda terapkan.

1. Mempunyai Tujuan yang Jelas
Sebuah perusahaan haruslah 

mempunyai tujuan yang jelas. Tanpa 
adanya tujuan, perusahaan hanya 
akan membuang-buang biaya dan 
waktu. Langkah-langkah yang diambil 
pun tidak akan jelas arahnya. Ya, 
menentukan tujuan akhir apa yang 
akan dicapai, termasuk target jangka 
pendek dan jangka panjang sangatlah 
penting. Dengan begitu, jalannya 
perusahaan akan lebih terarah tanpa 
melenceng kesana kemari. Sebuah 
tim juga akan lebih mudah untuk 
menentukan langkah demi langkah 
agar tujuan yang sudah ditentukan 
bersama tersebut dapat tercapai.

2. Membangun Rasa Kepercayaan
Kepercayaan merupakan kunci 

kesuksesan sebuah tim kerja. Seorang 

pemimpin harus mampu membangun rasa 
kepercayaan ini di setiap anggotanya. 
Beri kesempatan kepada anggota untuk 
mengeluarkan opininya. Dengan begitu, 
mereka akan lebih kreatif dalam koridor 
tujuan yang sudah ditentukan. Ciptakan 
komunikasi dua arah, sehingga anggota 
dapat saling mengoreksi tanpa harus 
menjatuhkan. 

Selain itu, beri juga kepercayaan 
kepada anggota untuk bisa mengemban 
tugas masing-masing. Jangan salahkan 
tindakan mereka secara frontal, karena 
justru membuat mereka menjadi tidak 
berkembang. Cari pendekatan halus saat 
menegurnya.

3. Membuat Kegiatan yang Dapat 
Menyatukan AntarAnggota Tim

Untuk semakin mempererat 
kedekatan hubungan batin antar anggota 
tim, sesekali buatlah kegiatan bersama 
yang hangat, seperti makan siang bersama 
atau bertamasya. Kegiatan outbound juga 
bisa menjadi alternatif untuk semakin 
mengakrabkan hubungan setiap anggota 
tim. Kegiatan-kegiatan seperti ini 
membuat hati setiap anggota menjadi 
terhubung. Rasa memiliki keluarga baru 
yang menyenangkan di lingkukan kerja 
pun akan tercipta dengan sendirinya.

4. Menciptakan Sistem Penghargaan
Sudah sewajarnya setiap orang ingin 

mendapatkan penghargaan atas kinerja 
yang telah dilakukannya. Sebagai seorang 
pemimpin, Anda harus bisa menangkap 

6 Cara Jitu memBangun 
Sebuah Tim Kerja yang Solid

Foto: Samir
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keinginan ini. Berilah penghargaan bagi setiap 
anggota yang berhasil mencapai target yang 
sudah ditetapkan atau yang mempunyai kinerja 
sangat bagus meskipun target belum tercapai 
sepenuhnya. Penghargaan ini bisa berupa 
intensif, hadiah, atau bonus-bonus lain. 

Selain dapat membuat si penerima 
penghargaan senang, anggota yang lain juga 
akan terpacu untuk meningkatkan kinerja 
agar mendapatkan penghargaan yang sama. 
Ciptakan kompetisi yang sehat di dalam tim, 
untuk mencapai tujuan bersama.

5. Membagi Tugas sesuai dengan Kompetensi 
Anggota Tim

Bagaimana pun juga, kompetensi 
setiap anggota menjadi salah satu penentu 
keberhasilan tim dalam mencapai tujuan. 
Sebagai seorang pemimpin, Anda harus mampu 
melihat kompetensi dari setiap anggota Anda. 
Berikan tugas kepada mereka sesuai dengan 
kompetensi masing-masing, sehingga mereka 
bisa bekerja secara maksimal. Bagi anggota 
yang belum mempunyai kompetensi yang 
diinginkan, berikan pelatihan khusus. Bangun 
terus komunikasi yang sehat, sehingga berbagai 
kendala yang mungkin muncul dapat teratasi 
lebih dini.

6. Melakukan Pemeriksaan Rutin (Follow Up)
Memeriksa hasil kerja anggota tim 

perlu dilakukan secara rutin sehingga jalan 
yang ditempuh tetap di jalur yang benar 
menuju tujuan dan kesalahan yang mungkin 
terjadi bisa langsung dibenahi. Dengan 
adanya pemeriksaan rutin ini, Anda juga 
bisa melakukan langkah antisipatif dengan 
melakukan beberapa perubahan agenda 
agar tujuan dapat tercapai dengan lebih 
mudah tanpa hambatan. Dengan kata lain, 
pemeriksaan rutin merupakan salah satu cara 
untuk mengendalikan jalannya tim agar tetap 
di arah yang benar.

Memang tidak mudah menjadi seorang 
pemimpin. Anda dituntut untuk mengetahui 
sisi emosional setiap anggota untuk bisa 
mengatur mereka menjadi sebuah tim yang 
solid. Jiwa kepemimpinan, sekaligus empati 
yang besar perlu Anda tanamkan dalam diri 
agar setiap anggota merasa nyaman saat 
bekerja dalam tim. Dengan begitu, kinerja pun 
akan semakin meningkat. Dengan menerapkan 
kiat di atas, semoga Anda lebih mudah dalam 
membangun sebuah tim kerja yang solid. Cari 
tahu bagaimana kami dapat mendampingi 
Anda untuk menjadi pemimpin yang handal 
dengan menghubungi 082177979779.
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merapikan kembali mainan
Beberapa hari yang lalu saya mendapatkan 

kiriman tulisan di Whatsapp tentang joroknya 
turis Indonesia di restoran Jepang. Tentu 
sebagai seorang pendidik saya merasa tidak 
nyaman dengan tulisan tersebut. Saya pikir 
ada pola pendidikan masa kecil yang salah 
sehingga menciptakan pribadi-pribadi seperti 
dalam tulisan tersebut. 

Akhirnya saya mengingat satu kebiasaan 
yang sangat penting namun sering kurang 
sukses dibangun pada anak-anak balita kita. 
Kebiasaan tersebut adalah merapikan kembali 
mainannya. Kebiasaan merapikan kembali 
mainan memang terlihat sederhana. Tetapi 
marilah kita analisis bahwa banyak perilaku 
baik orang dewasa sehari-hari justru berbasis 
pada kebiasaan sederhana ini. 

Sebaliknya kita juga sering menemui sikap-
sikap yang kurang bijaksana juga berbasis 
pada kegagalan pada kebiasaan sederhana ini. 
Berikut di antaranya:

1. Menggunakan toilet 
Tentu sebelum kita menggunakan 

toilet maka kondisinya rapi dan bersih. Dan 
seharusnya usai kita menggunakannya 
maka kondisinya sama, yaitu rapi dan bersih. 
Sehingga ia akan siap digunakan oleh orang 
lain. Seperti sebelum bermain, tentu kondisi 

mainan tertata rapi dan seharusnya sesuai main 
ia juga harus rapi. Sehingga kita akan mudah 
menggunakannya jika ingin menggunakannya di 
kemudian hari.

2. Menuntaskan satu pekerjaan sebelum 
masuk pada pekerjaan selanjutnya. 

Ada beberapa orang yang hobi memulai 
suatu proyek tetapi ia sering kali gagal dalam 
menuntaskannya. Merapikan kembali satu 
mainan sebelum bermain dengan mainan yang 
lain akan memaksa seseorang terbiasa untuk 
menyelesaikan satu tugas sebelum mengambil 
tugas yang lain.

3. Menata kembali meja kerja sebelum 
meninggalkan kantor. 

Kita sering melihat orang-orang di kantor 
meninggalkan meja kantornya dalam keadaan 
bersih sementara yang lain dalam kondisi 
berantakan. Mungkin yang membedakan di 
antara mereka adalah pola asuh saat kecil terkait 
dengan kebiasaan merapikan kembali mainan 
kecilnya. Bagi mereka yang terbiasa merapikan 
mainan usai bermain tentu dengan ringan 
mereka akan selalu merapikan meja kantornya 
usai kerja.

Saatnya kita mulai membangun kebiasaan 
sederhana ini untuk sikap baik anak-anak kita 
pada masa-masa yang akan datang.

Foto: Samir
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dr. Khairina, Spkj & Dr. Eko Budi Koendhori, M.kes

  Kirim pertanyaan Anda ke:
  majalahalfalah@gmail.com
WA/SMS : 0816-1544-5556

KesehaTaN

enggan ikut 
kb di usia 37
Saya wanita usia 37 tahun, sudah punya dua anak, 
usia 20 tahun dan usia 10 tahun. Saya pernah 
dikuret 2012. Mulai 2016 sampai sekarang tidak 
ikut KB. Pada Februari lalu saya masih haid, sudah 
April ini saya belum haid. Saya tes ada dua garis 
tapi yang kedua tidak jelas. Kalau benar positif 
hamil, padahal saya sudah tidak ingin hamil 
lagi. Kalau saya ikut KB, badan saya selalu sakit. 
Kemungkinan usia janin sudah berapa pekan? Apa 
bisa dihilangkan? Lalu menopause saya, kira-kira 
sampai usia berapa? Terima kasih atas penjelasan 
Dokter.
Ny. N

Jawab
Kalau tidak ingin hamil, maka Anda harus 

ikut KB. Ada program KB yang bisa untuk semua 
orang, termasuk untuk yang tidak tahan obat 
KB adalah steril atau kondom. Kondom juga 
keberhasilannya tinggi asal disiplin suami istri.

Semua jenis KB tidak selalu berhasil tapi 
banyak yang mengira kondomlah yang paling 
tidak berhasil, padahal tidak demikian. Kata 
kuncinya adalah disiplin. Dan tidak ada efek 
samping, tapi memang perlu kelapangan 
hati suami istri untuk menggunakan, tanpa 
terpengaruh mitos bahwa kurang nyaman 
dan sebagainya. Karena hubungan seksual itu 
demikian luas caranya. Sehingga jika ada yang 
kurang di satu sisi, bisa ditanggulangi dengan sisi 
yang lain.

Kalau benar Anda positif hamil, coba segera 
ke dokter kandungan, yang lebih tepat untuk 
menentukan itu kehamilan berapa pekan. Secara 
logika, saat saya tulis jawaban ini (4 Mei 2017), 
kalau itu hamil, ya sekitar 10 pekan. Dengan 
bantuan pemeriksaan lain, insya Allah akan lebih 

akurat. Silakan segera ke dokter kandungan.
Apa bisa dihilangkan janin yang sudah 

ada? Sebaiknya Anda periksa dulu, benar 
hamil atau tidak. Kalau hamil, kesepakatan 
mayoritas ulama, usia berapa pun tidak boleh 
digugurkan.

Terkait usia menopause, orang Indonesia 
rata-rata antara usia 45 sampai 55 tahun. Tapi 
itu rata-rata, jadi bisa lebih cepat dan bisa 
lebih lambat. bagi orang yang bisa menikmati 
hidupnya, mensyukuri, hubungan seksual 
dengan suaminya dengan baik akan lebih 
sehat dan bisa lebih lama menopausenya. 
Sampai saat ini belum ada alat yang mengukur 
kapan seseorang akan menopause. 

Sedikit tambahan adalah saat menopause 
wanita tetap bisa melakukan hubungan seksual 
dengan suami secara baik, asal sepanjang 
perkawinan hubungan mereka relatif 
harmonis. Kalau tidak harmonis -jangankan 
saat menopause- saat subur pun saja bisa jadi 
akan kesulitan melakukan hubungan seksual. 
Jangan mempercayai mitos yang mengatakan 
bahwa hubungan seksual akan menurun 
pada wanita menopause. Karena kami telah 
meneliti hal tersebut. Sehingga kami paham 
yang sebenarnya. Kalau percaya mitos, lalu 
suaminya akan berhubungan seksual dengan 
siapa? Semoga saling menyadari.

Demikian ya Bu, kalau benar hamil 
diterima dengan lapang dada. Karena toh 
hamil dengan suami sendiri. Tidak perlu 
malu, karena itu titipan Allah Swt yang perlu 
disambut dengan gembira. Kehamilan yang 
tidak disambut gembira, biasanya kelak saat 
dewasa sang anaknya mengalami gangguan 
jiwa. Demikian semoga bermanfaat.
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KIlas bUKU

karena ibu itu mulia 
dan dimuliakan

antara kisaH 
kesetiaan, masa lalu & 

pengkHianatan

Judul        : La Tahzan For Bunda
Penulis        : Alifa Naufalyn 
Editor        : Lia Novi
Halaman       : 208 
Penerbit        : Araska 
Cetakan         : I, 2017

Rumah tangga yang disusun para istri 
bersama suami tidak selalu rapi susunannya. 
Ada berbagai kendala dan ujian yang harus 
para istri tempuh bersama suami. Segala ujian 
itu sesungguhnya adalah jalan yang akan 
membawa rumah tangga ke derajat yang lebih 
tinggi. 

Maka dari itu wahai para istri, ketika 
ujian datang, tidak selayaknya larut dalam 
kesedihan. Petiklah hikmah keindahan dari 
cobaan dan ujian yang mendera rumah tangga. 

Janganlah kesedihan jadi alasan untuk 
tidak memperhatikan diri Anda sendiri wahai 
para istri, tidak memperhatikan suami, tidak 
memperhatikan anak-anak dan menjadi alasan 
untuk mengabaikan tanggung jawab Anda. 
Jika terjadi masalah dalam kehidupan rumah 
tangga, Allah menganjurkan kepada kita untuk 
bermusyawarah bil makruf. Sesungguhnya, 
setelah kesulitan pasti ada kemudahan.

Buku ini bisa jadi bahan bacaan sekaligus 
penawar kesedihan dalam mengarungi 
kehidupan dalam berumah tangga. Terdapat 
banyak nasihat yang bermanfaat untuk 
menjaga keharmonisan rumah tangga. 

Judul        : Pulang
Penulis        : Tere Liye
Editor        : Triana Rahmawati
Halaman        : iv + 400; 13,5 x 20,5 cm
Penerbit        : Republika Penerbit, Jakarta
Cetakan         : 2015

Tere Liye menghadirkan novel dengan 
tema dan genre yang berbeda daripada novel-
novel sebelumnya. Tema yang dihadirkan 
adalah perihal perjalanan sang tokoh utama 
(Bujang) mengarungi kehidupan melewati satu 
pertarungan ke pertarungan berikutnya demi 
memeluk erat kesedihan dan kebencian lantas 
menuju ujung yakni pulang ke hakikat kehidupan.

Novel beralur maju mundur ini terus 
mengajak pembaca menikmati keseruan 
cerita. Pertarungan demi pertarungan yang 
mengesankan. Jua perihal ekspansi Keluarga 
Tong yang perlahan merangkak naik level dari 
penguasa shadow economy tingkat provinsi 
menjadi penguasa shadow economy nasional 
bahkan internasional. Selalu ada intrik menarik 
di dalamnya.

Hingga di satu titik. Saat Keluarga Tong di 
puncak kejayaan, pengkhianat muncul. Siapakah 
pengkhianat itu? Berhasilkah ia melumat 
kekuasaan Keluarga Tong? Lalu apa maksud 
pulang dalam novel ini? Kita akan menemukan 
jawabannya dalam novel ini.
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Zainal Arifin Emka

Foto: Anggun

mewarisi 
kesombongan iblis

“Wah, topik khotbahnya tadi asyik banget!” 
seru Irvan. 

“Khotbah kok asyik?!?” tukas Putri.
“Maksudku pas banget, mengena! Itu 

sebabnya aku perhatikan sebagian besar jamaah 
mendengarkan. Biasanya waktu khotbah, 
banyak orang memilih tidur.”

“Ya itu orang yang menganggap shalat Jumat 
sebagai jam istirahat,” kelakar Ayah.

“Khotibnya memang cerdik, Ayah. Cara 
masuknya enak. Dia mulai dengan topik kekinian 
yang sedang berada di wilayah kesadaran publik. 
Aktual banget, sehingga jamaah langsung 
nyambung.”

“Aku tahu, tentang penghinaan terhadap 
Gubernur NTB yang menyinggung kehormatan 
ras, sehingga bukan hanya gubernur yang 
terhina, tapi bangsa Indonesia.”

“Benar! Si penghina merasa rasnya lebih 
tinggi, maka dia menghina!”

“Dia mewarisi kesombongan iblis yang 
merasa derajatnya lebih tinggi karena terbuat 
dari api sementara Adam berasal dari tanah,” 
komentar Putri.

“Dari situ khotib kemudian menyampaikan 
kisah Bilal yang dihina oleh seorang sahabat. 
Peritiwa itu terjadi ketika Bilal, berada dalam 
satu majelis bersama Khalid Bin Walid, Ibnu ‘Auf, 
dan Abu Dzar. Mereka sedang membicarakan 
suatu masalah,” kata Irvan.

“Waktu itu Rasulullah saw. tidak bersama 
mereka,” kata Ayah mengingatkan.

Irvan lalu melanjutkan, waktu Abu 
Dzar mengemukakan pendapatnya, Bilal 
menyanggah: “Tidak. Itu usulan yang keliru!” 
Mendengar komentar Bilal, Abu Dzar 
memotong: “Hei, anaknya orang kulit hitam, 
engkau berani menyalahkan??!!”

Bilal spontan berdiri. Dia menyesalkan 
perkataan sahabatnya. “Demi Allah, aku 
akan mengadukanmu kepada Rasulullah!”Di 
hadapan Rasulullah saw, Bilal mengadukan 
ucapan Abu Dzar hei, anaknya orang kulit hitam. 
Kabar ini membuat Rasul gusar. Mengetahui 
hal itu, Abu Dzar bergegas menemui Rasul. 
Beliau segera menegur, “Wahai Abu Dzar! 
Memangnya ada yang salah dengan ibu Bilal!?! 
Engkau telah menghinanya. Sungguh pada 
dirimu ada sifat jahiliyah!”

“Wahai Rasulullah, mintalah kepada 
Allah agar mengampuniku,” pinta Abu Dzar 
menghiba.

Dia keluar masjid menemui Bilal yang 
sedang berjalan. Dia lalu membaringkan 
kepalanya, sampai pipinya menempel ke 
tanah. “Wahai Bilal, demi Allah, aku tak 
akan mengangkat kepalaku sampai engkau 
menginjak kepalaku dengan kakimu. Engkau 
orang yang mulia dan aku orang yang hina!”

“Luar biasa ya, Abu Dzar!” cetus Putri.
Menyaksikan itu, Bilal menangis. Dia 

mendekati sahabatnya, mengangkatnya, 
mencium pipinya dan berkata, “Demi Allah! 
Aku tak akan menginjak wajah yang pernah 
sujud kepada Allah.” Mereka berpelukan 
sambil menangis.

“Begitulah karakter seorang muslim. 
Minta maaf atau memberi maaf, itu hanya bisa 
dilakukan dengan tulus kalau orang cukup 
memiliki kerendahan hati. Tidak sombong 
karena alasan apapun!!” kata Ayah. 

“Sudah seharusnya kita meneladani 
kesadaran Abu Dzar. Sadar telah menyakiti 
hati saudaranya, langsung mengatakan, 
‘Maafkan aku saudaraku.’ Bukan mencari dalih 
pembenar!” ***
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TerOpONg DONaTUr

B
agi Desy, kekuatan sedekah begitu 
dirasakan dalam hidupnya. Wanita 
yang bernama lengkap Desy Laili 
Hariyati mengawali masuk ke dunia 

“sedekah” saat menjadi donatur pada 1998. 
Saat menginjak 2009 Desy menjadi koordinator 
donatur yang menghimpun 70 donatur di 
wilayah Dinoyo, Surabaya. “Saat itu saya 
memulai Kampung Al Quran karena kondisi di 
sini cukup mengkhawatirkan karena banyak 
kasus keamanan dan kesejahteraan,” ceritanya.

Desy mengaku banyak hal ia dapat sejak aktif 
jadi koordinator donatur YDSF. “Begitu banyak 
pengalaman saya merasakan keberkahan 
dan nikmat sedekah.” Dia bercerita saat dia 
menjadi koordinatur donatur di salah satu RT di 
Dinoyo dan membentuk Kampung Qur’an tidak 
bermodal apapun, hanya keyakinan kepada 
Allah.

Kondisi warga yang sangat tidak kondusif 
banyak membuat warga takut sehingga menjadi 
motivasi Desy dalam membentuk Kampung 
Qur’an ini. “Kondisi lingkungan saya banyak 
terjadi tindak kriminal” ceritanya. Bermula dari 
sini, Desy bersama ibu-ibu di sana memikirkan 
sebuah solusi untuk mengatasi hal ini, “Dengan 
mendekatkan diri kepada Allah” lanjut Desy..

“Alhamdulillah, saat itu warga RT 3 Dinoyo 
sangat antusias,” ungkap Desy. Dengan solidnya 
70 donatur yang Desy himpun dan semangat 
amar makruf nahi munkar maka Kampung Al 
Quran semakin eksis. “Ada lima rumah dijadikan 
kelas-kelas belajar Al-Qur’an,” lanjutnya.

Setelah pernikahannya, Desy pergi 
meninggalkan Dinoyo yang dititipkan kepada 
saudaranya untuk melanjutkan Kampung 

telaH 
membuktikan
kekuatan 
sedekaH

Desy Laili Hariyati

Foto: Putra

menunjukkan produknya
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TerOpONg DONaTUr

Qur’an yang dia bentuk. “Mulai saat itu saya 
mulai berfikir bisnis.” tutur Desy.

Ibu dari dua anak ini menceritakankan 
saat dulu memulai bisnis karpet dia sering 
membayangkan memiliki tempat berjualan di 
salah satu pusat perbelanjaan di Surabaya. “Saya 
dulu membayangkan enak ya bisa berjualan 
di Pasar Turi. Alhamdulillah, Allah kabulkan. 
Bagi saya, ini bagian dari YDSF yang membawa 
keberkahan bagi saya,” akunya.

Sebagai pribadi yang tidak bisa diam, Desy 
tidak bisa lama menunggu di rumah tidak 
melakukan apa-apa, “Muncul keinginan memulai 
sesuatu.” cerita Desy. 

Desy mengaku awalnya ia tidak begitu serius 
bisnis karpet. “Dulu saya hanya bercanda dengan 
teman. Dia sedang butuh distributor. Lalu saya 
menawarkan diri secara bercanda. Ternyata dia 
mau,” tuturnya. 

Seakan jalan dibukakan di depannya, Desy 
mulai mengawali bisnis menjadi Supplier ini. 
Modal mulai dipikirkan Desy. “Saya pikir mencari 
modal itu sulit” tuturnya. Di tengah pencariannya, 

Desy merasa terkejut ketika upaya mencari 
modal begitu mudah. Begitu juga saat dia 
membutuhkan modal dan tempat usaha. Saat 
itu ia perlu Rp 100 juta untuk memulai usaha. 
“Suami bilang, ‘Tidak usah dipikir, modalnya 
dari Allah.’ Dia hanya ngomong begitu,” ucap 
pemilik Bening Collection ini. 

Tidak berselang lama kala menjadi 
distributor usaha karpet dan keset, seorang 
teman menginvestasikan modal kepada Desy. 
“Allah begitu mudah memberi kemudahan. 
Juga ketika saya diundang briefing di Pasar 
Turi, akan ada pusat perbelanjaan baru yang 
bertemakan Syariah dan saya ditawari salah 
satu tempat di sana,” bebernya. 

Semua ini pengalaman berharga bagi Desy. 
Ia makin yakin dalam mengamalkan sedekah 
di sepanjang hidupnya. “Harus yakin kepada 
Allah. Karena segala yang kita memiliki adalah 
milik Allah semua,” pungkas Desy. 

  Naskah: Putra

Foto: Putra

menunjukkan produk karpet dan keset
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semarak milad 30 ydsf

Sambutan yang disampaikan oleh Wakil Gubernur 
Jawa Timur, Saifullah Yusuf

Pelantikan Relawan Donatur dan Koordinatur 
Donatur YDSF

Talkshow inti bersama 3 narasumber : 1) Prof. Dr. 
Muhammad Nuh DEA 2) Dr. Eng. Khoirul Anwar 3) 
Muhammad Jazir ASP

Tausyiah Mengenai Peran Pemuda Dalam Dunia 
Digital bersama Prof. Dr. Muhammad Nuh DEA dalam 
acara Milad 30th YDSF
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Penerima manfaat yang direalisasikan dalam bentuk 
bantuan pendidikan kepada Mitra YDSF yang terdiri 
dari : 1) Sekolah Pena Bangsa 2) Mahasiswa “Rumah 
Kepemimpinan” 3) SDM IPTEK 4) Guru TK Islam 5) 
Diklat guru SD 

Simbolisasi penyerahan bantuan PT. PLN (Persero)
Unit Induk Pembangunan Jawa Bagian Timur-Bali II

YDSF Surabaya (30/4/2017) Mengadakan acara 
Seminar Keluarga yang diisi oleh Ustadz Misbahul 
Huda dalam rangka acara “Surabaya Islamic Book Fair” 
yang diselenggarakan di Gedung DBL Arena

YDSF Surabaya (9/5/2017) Mendapat kunjungan 
dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen 
dalam rangka studi banding  tentang Bagaimana 
Merangkul calon donatur dan Pengelolaan dana ZIS

YDSF Surabaya (11/5/2017) Melakukan kunjungan 
ke Panti Asuhan Al-Hasan yang bertempat di Desa 
Watugaluh, Kec. Diwek, Jombang dalam rangka 
persiapan Idul Qurban dan melihat perkembangan 
panti. Panti asuhan ini dulu pernah dibantu dalam hal 
pembangunan oleh YDSF pada tahun 2007 sebesar 
Rp. 25.000.000 yang sekarang telah berkembang 
hingga mampu memberikan santunan kepada panti 
lain dan santunan kepada lansia di daerah sekitar.

surabaya
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sidoarjo

YDSF Sidoarjo (18/4/2017) melaksanakan 
penyerahan bantuan Beasiswa Pena Bangsa 
untuk 920 siswa dan siswi di Sidoarjo. Dana 
yang disalurkan sebesar Rp 317.733.000.

YDSF Sidoarjo (10/4/2017) merealisasikan 
bantuan fisik masjid dan Musholla untuk lima 
masjid dan musholla  dengan nilai total Rp 
32.000.000.

YDSF Sidoarjo (18/4/2017) mendistribusikan 
dana zakat maal untuk biaya kesehatan, biaya 
hidup kepada mualaf dan keluarga dhuafa. Total 
dana yang disalurkan Rp 10.500.000.

YDSF Sidoarjo (22/4/2017) menjalin kerja sama 
dengan Bulan Sabit Merah Indonesia (BSMI) 
berupa acara pengobatan gratis, dalam rangka 
acara Gathering SMP Lembaga Pendidikan al 
Falah (LPF) Darussalam Tropodo Waru, Sidoarjo. 
Masyarakat ikut dengan antusias mengikuti 
pemeriksaan dan konsultasi kesehatan gratis.

YDSF Sidoarjo (20/4/2017) menyalurkan bea-
siswa yatim panti asuhan dari PT. FMC sebesar 
Rp. 24.500.000. Acara penyerahan dihadiri oleh 
kepala cabang YDSF Sidoarjo dan perwakilan 
dari masing-masing panti.

Per 18 Juli 2017, kantor YDSF Sidoarjo berpindah yang beralamatkan di Jalan Randu 
Asri V BT No: 48/49 Kelurahan Pagerwojo, Kecamatan Buduran.
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gresik YDSF Gresik (30/4/2017) mendapat 
undangan dari Komunitas Mobilio Indonesia 
(MOI) menggelar even Jambore Nasional di 
Stadion Gelora Joko Samudro Gresik. Wakil 
Bupati H. Moh Qosim, FORPIMDA Gresik dan 
Ma’mun Affani, Wakil Direktur YDSF hadir 
dalam. Dalam kegiatan ini, MOI menyerahkan 
donasi untuk korban bencana Ponorogo 
melalui YDSF senilai Rp 10.383.045 dan untuk 
yatim Panti Asuhan Al Wafiriyah Mengare, 
Gresik Rp 4.500.000.

lumajang

YDSF Lumajang (07/5/2017) mendapatkan 
wakaf berupa satu unit sepeda Motor Supra 
X tahun 2005 dari Almarhum Satin, warga 
di Kecamatan Kunir. Motor yang diserahkan 
Rafiyanu, putra dari almarhum. Wakaf ini akan 
dimanfaatkan oleh YDSF Lumajang untuk 
pemberdayaan umat muslim di Lumajang.

YDSF Lumajang (15/04/2017) menyalurkan 
bantuan Beasiswa Pena Bangsa dan 
pembinaan kepada 34 anak yatim, piatu 
dan dhuafa beserta orang tua, sebesar 
Rp. 6.200.000,- berlokasi di MI Al Hikmah 
Kedawung Kec. Padang.

YDSF Lumajang dan Komunitas Majelis 
Taklim Mar’athus Sholehah menggelar 
bakti sosial berlokasi di Dusun Poli, Desa 
Kertowono, Sidomakmur, Kec. Gucialit. 
Dalam acara tersebut, penitia menyerahkan 
bahan sembako 50 paket untuk janda dhuafa 
dan paket bantuan untuk anak yatim, piatu 
serta dhuafa 80 paket seragam sekolah dan 
peralatan sekolah lengkap 3 dus. Semua 
bantuan tersebut sumbangan ibu-ibu majelis 
taklim.

YDSF Lumajang (18/04/2017) menyalurkan 
bantuan Beasiswa Pena Bangsa kepada 5 anak 
yatim, piatu dan dhuafa sebesar Rp. 1.400.000,- 
bersama Ustadz Hadi, dai mitra YDSF di Kec. 
Tempeh.
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banyuwangi

YDSF Banyuwangi (22/4/2017) pada semester 
ganjil 2017 (Januari-Juni) 2017 merealisasikan 
Program Bea Siswa Pena Bangsa nilai total Rp 
62.070.000. Beasiswa ini untuk 210 pelajar 
terdiri dari 129 SD/MI, 69 Siswa SMP, dan 12 
SMA. Pelaksanaan dilakukan di tiga tempat: 
Masjid Al Amien Genteng, Masjid Al Hilal 
Banyuwangi  dan Pondok Pesantren LADUNNA 
Cluring.

YDSF Banyuwangi secara bertahap 
(8/4/2017) dan (11/4/2017) menjalin 
silaturahim dengan koordinator donatur YDSF 
Cabang Banyuwangi di wilayah Banyuwangi 
dan kawasan Genteng. Silaturahim ini karena 
kabar dua orang koordinator donatur yang 
sakit dan baru saja melahirkan. 

YDSF Banyuwangi (7/4/2017) menyalurkan 
santunan bagi Mbah Tumper bersama suami 
yang tinggal di sebuah rumah petak kecil 
berdindingkan bambu di Dusun Cemetuk 
Banyuwangi. 

yogyakarta

 
YDSF Yogyakarta (3/5/2017) menyerahkan 
bantuan jilbab, alat shalat dan Al Quran dari 
YDSF Yogyakarta untuk korban longsor keca-
matan Grabag, Magelang.

YDSF Yogyakarta (7/4/2017) merealisasikan 
pemberian bantuan majalah Al Falah dan buku 
bacaan untuk panti jompo Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha.
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YDSF Yogyakarta (26/4/2017) 
menyalurkan beasiswa Pena bangsa 
untuk Rachmawati Cahyaningnur Putri, 
kelas 1 SD Minggiran. Acara bertempat di 
Kantor Cabang Yogyakarta. 

jember

YDSF Jember (18/4/ 2017) menyalurkan 
bantuan untuk perbaikan mushola Bahrul 
Ulum, Desa Langkap, Kecamatan Bangsal Sari 
Rp 2.500.000. Mushola Bahrul Ulum selama 
ini selain digunakan untuk shalat jamaah, juga 
digunakan untuk TPA, Muslimatan, dan ruang 
kelas untuk SMP Terbuka.

YDSF Jember (20/4/2017) bersama 
Komunitas Pena Bangsa menyelenggarakan 
program Karantina Masuk PTN angkatan 
kedua. Tujuan dari program ini adalah untuk 
mendampingi siswa SMA kelas 12 yang ingin 
melanjutkan kuliah melalui seleksi bersama 
perguruan tinggi negri (SBMPTN).

YDSF Jember (3/5/2017) bersama Yayasan 
Yabapenatim Hikmatul Ulum melalui 
Program Beasiswa Yatim menyerahkan 
bantuan secara simbolis beasiswa yatim 
kepada 16 siswa dengan nilai Rp 800.000.

jakarta

YDSF Jakarta (4/4/2017) menerima penyer-
ahan zakat perusahaan dari BUMIDA Syari-
ah sebesar Rp 30.000.000 yang bertempat di 
Kantor BUMIDA Syari

YDSF Jakarta (3/5/2017) bekerja sama dengan 
Hotel NOVOTEL Tangerang menyalurkan 
pembagian sembako kepada 300 Peserta 
program Medical Mobile Service (MMS) yang 
bertempat di RW 3, Kel. Babakan, Tangerang. 
Acara ini juga dihadiri oleh Direktur dari YDSF 
Jakarta dan juga Direktur dari Hotel NOVOTEL.
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TTL    : Mojokerto, 27 Januari 2016
Putra     : Sri Budianto dan Leny Lovita Sari
Harapan : Semoga selalu diberi kesehatan yang sempurna, 
       berakhlaqul karimah lagi beramal dan menjadi 
       kebanggaan orang tua.      

TTL    : Surabaya, 05 Desember 2013
Putri     : Jemi dan Dian Agustin
Harapan : Semoga menjadi  wanita Sholeha dan menjadi 
      kebanggaan orang tua.

TTL    : Surabaya, 05 April 2015
Putra     : Muh. Jazuli dan Bintatik
Harapan :  semoga menjadi anak yang sholeh, cerdas,
       bermanfaat bagi semua dan sukses dunia 
       akhirat

TTL    : Surabaya, 08 September 2016
Putra      : Suryadi dan Sri Agustin
Harapan  : Semoga menjadi anak yang sholeh, sehat, cerdas, 
       berbakti dan berguna bagi nusa bangsa dan agama

TTL    : Surabaya, 17 Januari 2011
Putri     : Triyudianto dan Ridya Kurniawati
Harapan  : Semoga menjadi wanita Sholeha berguna bagi 
       agama dan bangsa

naufal arsyil junior

dania kirana putri

muHti abiyu aditya r.

muHammad al fatiH

putri yurisa raHmadiaH

Ingin tampil? Caranya mudah, kirimkan foto anak maksimal usia 10 tahun.
cantumkan nama anak, nama orang tua, no. donatur, TTL, alamat dan harapan.

kirim melalui jungut/petugas YDSF atau langsung ke kantor YDSF Surabaya.
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